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MOTTO 

“Seekor burung yang duduk diatas pohon tidak pernah takut rantingnya patah, 

karena kepercayaannya bukan pada dahannya, tetapi kepada kemampuannya 

untuk terbang” 

-Jalaluddin Rumi- 

“Man Jadda Wa Jada” 
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THE INFLUENCE OF PARENTAL ATTACHMENT AND PEER SUPPORT 

ON SELF-CONFIDENCE IN STUDENTS OF  

SMPN 23 SEMARANG  

Priska Ferdiliawati, Nadya Ariyani Hasanah Nurriyyatiningrum, Abdul Wahib 

ABSTRACT 

Adolescence is a crucial phase in shaping self-confidence, which is 

influenced by various factors, including parental attachment and peer support. Self-

confidence refers to an individual’s belief in their own abilities, the capacity to 

achieve goals, develop potential, and face challenges effectively within their 

environment. This study aims to empirically examine the influence of parental 

attachment and peer support on the self-confidence of students at SMPN 23 

Semarang. The research subjects consisted of 158 students from SMPN 23 

Semarang. The sampling technique used was probability sampling with 

proportionate random sampling. This study employed a quantitative method with a 

causal approach. The instruments used were three scales: a self-confidence scale, 

a parental attachment scale, and a peer support scale. Data were analyzed using 

multiple linear regression tests. The results of the hypothesis tests showed that 

parental attachment significantly influences students’ self-confidence with a 

significance value of 0.000 < 0.05; peer support also significantly influences self-

confidence with a significance value of 0.000 < 0.05; and both parental attachment 

and peer support jointly influence students’ self-confidence with a significance 

value of 0.000 < 0.05. The study concluded that parental attachment and peer 

support contribute 28.1% to students’ self-confidence, while 71.9% is influenced by 

other variables not examined in this study. 

Keywords: self-confidence, parental attachment, peer support 
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PENGARUH KELEKATAN ORANG TUA DAN DUKUNGAN TEMAN 

SEBAYA TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMPN 23 

SEMARANG 

Priska Ferdiliawati, Nadya Ariyani Hasanah Nurriyyatiningrum, Abdul Wahib 

ABSTRAK 

Masa remaja merupakan fase terpenting dalam pembentukan kepercayaan diri 

remaja yang dipengaruhi beberapa faktor salah satunya kelekatan orang tua dan dukungan 

teman sebaya. Kepercayaan diri adalah Kepercayaan diri adalah keyakinan pada 

kemampuan dirinya, mampu mencapai tujuannya, mampu mengembangkan potensi, dan 

mampu menghadapi tantangan dengan baik dilingkungan sekitarnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang. Subjek pada penelitian ini 

adalah 158 siswa SMPN 23 Semarang. Teknik sampling yang digunakan adalah probability 

sampling dengan jenis pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan kausalitas. Dalam penelitian ini menggunakan skala sebagai alat ukur ketiga 

skala yang terdiri dari skala kepercayaan diri, skala kelekatan orang tua, skala dukungan 

teman sebaya. Data analisis dengan menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil uji 

ketiga hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kelekatan orang 

tua terhadap kepercayaan diri pada siswa SMPN 23 Semarang dengan nilai signifikansi 

0,000<0,05, adanya pengaruh dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa 

SMPN 23 Semarang dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, serta adanya pengaruh kelekatan 

orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang 

dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh kelekatan orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri 

sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada 

penelitian. 

Kata Kunci: kepercayaan diri, kelekekatan orang tua, dukungan teman sebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gen Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997-2012, individu 

ini tumbuh dalam era digital yang pesat (Arum, 2023). Salah satu kelompok 

usia dalam generasi z ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

pada usia 13-15 tahun merupakan berada pada fase tahapan perkembangan 

remaja. Masa remaja adalah fase penting untuk menentukan masa depan 

remaja, karena pada masa ini terjadi peralihan atau transisi dari masa kanak-

kanak menuju ke masa kedewasaaan (Marwoko ,2019). Dalam proses 

perkembangan ini, remaja awal pada generasi z akan dihadapkan dengan 

berbagai tekanan dilingkungan sekitarnya dan kesulitan yang dihadapi 

remaja dengan orang tua yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri. 

Lauster (2015) kepercayaan diri merupakan sikap atau keyakinan 

seseorang atas kemampuan yang dimilikinya sehingga saat melakukan 

tindakan tidak merasakan cemas. Individu percaya diri yaitu yang memiliki 

sikap yang baik atau positif terhadap dirinya sendiri, tidak takut melakukan 

tindakan sesuai keinginannya sendiri, memiliki kesopanan dalam 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain dan memiliki kesadaran 

kekurangan kelebihan dirinya sendiri. Permasalahan kepercayaan diri 

menjadi hal terpenting dalam perkembangan psikologis individu terutama 

pada remaja dalam interaksi dengan lingkungan sekitarnya karena dapat 

menghambat perkembangan dalam bersosialisasi dan mengembangkan 

potensi dilingkungan sekitar.  

Berdasarkan berita liputan6.com (2018) menunjukkan sebanyak 54% 

remaja di Indonesia merasa tidak memiliki kepercayaan diri. Ciri-ciri dari 

tidak percaya diri pada remaja atau siswa akan menganggu aktivitas 

dilingkungan sekolahnya yaitu siswa lebih cenderung saat didepan kelas 

melakukan presentasi akan merasakan keraguan, menyampaikan materi 

tidak baik, tidak bisa berinteraksi timbal balik tanya jawab dengan teman di 
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sekolahnya, takut menyampaikan pendapat ataupun bertanya kepada guru, 

siswa tidak memiliki keyakinan dalam kemampuan dirinya sendiri, dan 

malu menampilkan kemampuan dirinya sendiri, hal tersebut pada kalangan 

siswa smp menjadi ciri-ciri bahwa kepercayaan diri siswa rendah Amri 

(2018).  

Permasalahan kurangnya kepercayaan diri adalah akibat individu 

memiliki pikiran negatif yang berlebihan dan akan berdampak pada perilaku 

remaja. Rendahnya kepercayaan diri pada remaja akan berdampak pada 

masalah perkembangannya seperti depresi, kecemasan, gangguan stress, 

sulit berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dan menyerah dalam 

menghadapi tantangan. Efek negatif kurangnya kepercayaan diri yang lebih 

serius akan memperburuk individu seperti depresi, gangguan penyesuaian, 

menarik diri dari lingkungan sekitar, dan resiko bunuh diri. Selain itu 

keluarga yang tidak harmonis, intimidasi dari teman sebaya, mengalami 

peristiwa traumatis, dan pindah sekolah akan menyebabkan remaja 

kehilangan kepercayaan diri dan akan merasa tidak berdaya menjalani 

aktivitas sehari-hari (Ramadhanti, 2024). 

Berdasarkan berita radarbanyuwangi.id (2023) mengungkapkan bahwa 

minimnya kepercayaan diri remaja dapat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan individu. Remaja yang mengalami minimnya kepercayaan diri 

yaitu dengan ciri seperti memiliki perasaan tidak nyaman dilingkungan 

sekitar, kurang pede saat berada disekitar orang banyak, memiliki 

kecemasan berlebihan, takut mengambil resiko, takut mencoba hal baru, 

menghindari interaksi dengan orang lain. Remaja yang tidak percaya diri 

akan cenderung menarik dirinya sendiri dari hubungan sosial atau interaksi 

sosial hingga tidak dapat memaksimalkan kemampuan dan potensi dirinya 

(Lianita ,2018).  

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan dengan guru Bimbingan 

konseling SMPN 23 Semarang, diperoleh informasi dari guru BK bahwa 

sebagian besar siswanya memiliki permasalahan dalam kepercayaan diri 

atau kepercayaan dirinya rendah. Siswa  dikelas banyak yang terlihat takut 
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menjawab atau bertanya saat dikelas, terlihat canggung saat berbicara 

didepan kelas, dan banyak siswa tidak yakin pada kemampuannya. 

Adapun hasil peneliti yang telah melakukan studi lanjutan kepada 20 

siswa SMPN 23 Semarang Kelas VIII dengan metode kuesioner yang 

berdasarkan teori Menurut Lauster (2015) terdapat aspek-aspek yang 

digunakan untuk melihat kepercayaan diri merupakan keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri, objektif, optimis, bertanggungjawab, dan rasional. 

Berdasarkan hasil survey kepada 20 siswa pada siswa SMPN 23 Semarang 

ini menunjukkan bahwa sebesar 90% atau 18 dari 20 individu mengalami 

masalah dalam aspek-aspek kepercayaan diri seperti tidak berani atau takut 

maju kedepan, malu mengemukakan pendapat, menutup diri, enggan 

berbicara didepan kelas, cenderung bergantung pada orang lain dan ragu 

pada kemampuannya. 

Hasil diatas dilengkapi dengan wawancara 5 siswa SMPN 23 Semarang 

Kelas VIII. Subjek YW menunjukkan masalah kepercayaan diri yaitu 

dengan ciri-ciri seperti takut tampil didepan kelas, takut diejek temennya, 

bergantung pada temannya dengan menyontek, pesimis dengan hasil 

pekerjaannya, merasa tidak berharga tidak memiliki dukungan orang tuanya 

karena sering dibandingkan dengan saudaranya, dan takut diejek temannya. 

Subjek PN menunjukkan masalah kepercayaan diri yaitu dengan ciri-ciri 

seperti sering merasa ragu, enggan bertanya dengan guru, malu 

berpendapat, menghindar dari tantangan tugas, merasa tidak berharga 

karena tidak mendapatkan support dari orang tua dan menarik diri dari 

lingkungan karena punya pengalaman dikucilkan temannya. Subjek IN 

menunjukkan masalah kepercayaan diri yaitu dengan ciri-ciri seperti mudah 

merasa cemas, mudah menyerah, menghindari tantangan baru, takut dengan 

pendapat orang lain, menarik diri dari lingkungan sekitar karena orang tua 

sering memarahinya, enggan mencoba karena temannya sering 

meremehkan usahanya. Subjek AB menunjukkan masalah kepercayaan diri 

yaitu dengan ciri-ciri seperti cemas saat maju kedepan, mudah menyerah, 

bergantung pada orang lain, membandingkan dirinya, menutup diri karena 
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kurangnya interaksi dengan orang tua, banyak diam karena takut dikritik 

temannya. Subjek NN menunjukkan masalah kepercayaan diri yaitu dengan 

ciri-ciri seperti sering merasa ragu, takut dengan komentar teman atau orang 

disekitarnya, takut mencoba hal baru, pasif karena merasa dirinya minim 

mendapatkan dukungan dari orang tuanya dan menarik diri karena pernah 

menjadi bahan ejekan teman dikelasnya. 

Dari kelima subjek siswa menunjukkan ciri-ciri rendahnya kepercayaan 

diri seperti takut tampil didepan kelas, ragu mengungkapkan pendapat, 

mudah menyerah, dan menarik diri dari lingkungan sekitar. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kurangnya kelekatan orang tua ditandai dengan minimnya 

perhatian, jarangnya komunikasi terbuka, dan sering mendapatkan kritikan. 

Selain itu kurangnya dukungan teman sebaya ditandai dengan sering diejek, 

dikucilkan, diremehkan, dan tidak memiliki teman yang dipercaya dapat 

memperparah kepercayaaan diri siswa menurun. 

Hurlock (1980) setelah melewati masa pubertas, sebagian besar remaja 

laki-laki maupun perempuan banyak yang memiliki perasaan rendah diri 

karena pengaruh dari faktor eksternal seperti keluarga, lingkungan dan 

sekolah. Salah satu faktor yang menyebabkan minimnya rasa percaya diri 

remaja disebabkan karena remaja tidak memiliki kelekatan dengan orang 

tua seperti kurang perhatian, minimnya komunikasi dan kurangnya 

kepercayaan dari orang tua. Salah satu faktor lainnya yang menyebabkan 

minimnya rasa percaya diri remaja disebabkan karena remaja tidak memiliki 

dukungan teman sebaya seperti tidak memiliki teman, dan mengalami 

perundungan. Kondisi ini akan menjadi dampak negatif pada kepercayaan 

diri remaja, rasa rendah diri akan menimbulkan rasa tidak nyaman saat 

melakukan aktivitas dan tidak mampu menghadapi tantangan yang ada 

dilingkungan sekitar maupun sekolahnya. Hal tersebut menyebabkan 

remaja menarik diri dari lingkungan sekitarnya dan tidak memaksimalkan 

potensi yang dimilikinya (Lianita, 2018) 

Rendahnya kepercayaan diri seorang siswa tidak muncul secara tiba-

tiba, akan tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor mempengaruhinya. 
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Monica (2017) mengungkapkan faktor yang dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa salah satunya yaitu peran dari orang tua. Peran orang 

tua merupakan hubungan sosial yang dibangun pertama kali oleh seorang 

anak, dimana hubungan ini mencerminkan kelekatan antara orang tua dan 

anak. Orang tua yang menciptakan suasana yang hangat dengan kasih 

sayang, selalu mengayomi anak dan menghargai pendapat anaknya. Hal 

tersebut dapat menumbuhkan kelekatan yang baik antara orang tua dan 

anak, sehingga anak akan lebih merasa nyaman, aman dan yakin bahwa 

dunia akan baik-baik saja selagi masih ada orang tua. Kelekatan orang tua 

penting bagi seorang anak karena untuk dapat menghadapi tantangan 

dilingkungan sekitar dengan kepercayaan diri yang baik. 

Armsden dan Greenberg (1987) Kelekatan oeang tua merupakan ikatan 

emosional yang terbentuk dari kasih sayang, dukungan, perhatian yang kuat 

dan bertahan lama. Hubungan yang erat antara orang tua dan anak ditandai 

dengan kepercayaan, dukungan, kasih sayang dan perhatian sehingga 

kelekatan orang tua akan menciptakan rasa nyaman,aman, dan membantu 

menghadapi tantangan yang ada dilingkungan sekitarnya. Dalam penelitian 

Dinda (2018) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kelekatan orang tua dan kepercayaan diri remaja. Pentingnya peran 

orang tua dalam meyakinkan anak dalam lingkungan sekitar untuk 

beradaptasi, maka anak akan merasa aman, berani berinteraksi dan mampu 

mengembangkan kemampuannya.  Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono 

(2018) yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara gaya kelekatan 

orangtua anak dengan kepercayaan diri pada remaja awal dan masuk pada 

kategori tingkat kelekatan orangtua-anak dan kepercayaan diri pada remaja 

awal termasuk tinggi. Keterlibatan orangtua dan berperan penting dalam 

membentuk kepercayaan diri pada remaja awal. Kelekatan yang kuat antara 

anak dan orang tua berdampak pada keberanian, kestabilan emosi dan 

mampu menghadapi tantangan akademis. Dalam penelitian Fitria (2022) 

yang menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelekatan 

orang tua dan kepercayaan diri remaja. Kehadiran orang tua dalam fase 
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perkembangan remaja, maka remaja akan lebih mampu menghadapi 

tantangan dan tekan sosial yang ada dilingkungan sekitar. 

 Masa remaja akan terjadi pergeseran dari masa kanak-kanak ke remaja, 

berawal masih ketergantungan dengan orang tua beralih ke hubungan 

dengan teman sebaya yang berada dilingkungan sekitarnya (Setyawan 

2017). Pergeseran tersebut menjadi peran penting untuk membentuk 

kelekatan dari orang tua beralih ke teman sebayanya. Kelekatan yang aman 

dengan orang tua akan membentuk perkembangan emosional dan perilaku 

yang baik dalam lingkungan sosial remaja yang baik. Saat hubungan 

orangtua dengan anak berjalan baik, remaja akan merasa aman dan percaya 

diri dalam menjalin hubungan dengan teman sebayanya ataupun saat berada 

dilingkungan sekitar. 

Kepercayaan diri juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu salah 

satunya dukungan teman sebaya. Sarafino dan Smith (2014) Dukungan 

teman sebaya merupakan kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan 

kepedulian atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain atau teman 

sebaya. Dukungan teman sebaya adalah interaksi sosial dimana individu 

menerima bantuan, perhatian, kasih sayang, dan motivasi dari teman sebaya 

sehingga individu merasa diterima, mempererat hubungan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri untuk menghadapi tantangan. Dalam 

penelitian Mafruhah (2021) yang menyebutkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap rasa percaya diri siswa 

kelas VIII MTs Darul  Ulum Bumbungan. Dimana semakin tinggi dukungan 

teman sebaya maka semakin besar kepercayaan diri siswa tersebut dan 

begitu sebaliknya, semakin rendah dukungan teman sebaya, maka semakin 

rendah kepercayaan diri siswa. Dalam penelitian Syahniar (2018) 

menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan anatar dukungan sosial 

teman sebaya dengan kepercayaan diri remaja. Dukungan teman sebaya 

menjadi dukungan yang berarti bagi seorang individu saat sedang 

mengalami kesulitan maupun tekanan pada lingkungan sekitar. Pada remaja 

siswa yang mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya, maka dirinya 
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akan merasa lebih diperhatikan, dan merasa dirinya diterima atau disukai 

orang lain, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri meningkat. 

Dalam penelitian A’yun (2019) menyebutkan bahwa ada pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa kelas VIII. 

Interaksi yang baik dan dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tantangan yang 

ada di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, fenomena yang terjadi dan 

temuan hasil riset pendahuluan di lapangan. Peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian guna memperoleh pemahaman atau informasi lebih 

lanjut untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kelekatan orang tua dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa “Pengaruh 

Kelekatan Orang Tua dan Dukungan Teman Sebaya terhadap Kepercayaan 

Diri Siswa SMPN 23 SEMARANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

merumusakan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kelekatan orang tua terhadap kepercayaan 

diri pada siswa SMPN 23 Semarang? 

2. Apakah terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri pada siswa SMPN 23 Semarang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri pada siswa SMPN 23 Semarang? 

C. Tujuan Penelitian  

Setelah menjelasakan latar belakang dan rumusan masalah, maka akan 

dikemukakan tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua terhadap kepercayaan 

diri pada siswa SMPN 23 Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri pada siswa SMPN 23 Semarang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap kepercayaan diri pada siswa SMPN 23 

Semarang. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperolah dalam penelitian terdapat 2 manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi teori dan 

membangun pengalamana dibidang psikologi untuk mengetahui 

pengaruh kelekatan orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri SMPN 23 Semarang. 

2) Manfaat Praktis 

a. Untuk Siswa  

Diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan peran 

orang orang terdekatnya yaitu dukungan orang tua dan dukungan 

teman sebaya. 

b. Untuk Teman Sebaya 

Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan rasa kepedulian pada 

individu lain salah satunya teman sebaya tentang pentingnya 

dukungan teman sebaya. 

c. Untuk Orang Tua 

Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan rasa kepeduliaan 

orang tua dengan anaknya pentingnya mendukung anak untuk agar 

dapat lebih memiliki kepercayaan dan bisa menjalani kehidupan 

sehari-hari dengan baik tentang pentingnya dukungan orang tua. 

d. Untuk Instansi atau Pihak Sekolah 

Untuk instansi atau pihak sekolah diharapkan bagi guru bk 

maupun guru yang ada disekolah dapat memberikan bimbingan 

kepada siswa siswi agar dapat lebih meningkatkan meningkatkan 
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kepercayaan diri siswa disekolah dan meningkatkan kualitas 

Pendidikan sekolah yang lebih baik. 

e. Untuk Praktisi Psikologi 

Bagi praktisi psikologi penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi tertutama yang berkaitan dengan variabel 

dukungan orang tua, dukungan teman sebaya dan kepercayaan diri. 

E. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu 

atau penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik kepercayaan diri 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Dinda (2018) yang berjudul Pengaruh 

Kelekatan (Attachment) Orang tua Terhadap Kepercayaan Diri pada 

Remaja. Penelitian ini menggunakan kuantitatif kausalitas. Subjek 

dalam penelitian yaitu remaja akhir mahasiswa baru Universitas 

Muhammadiyah Malang.  Sampling menggunakan incidental sampling 

dengan 200 mahasiswa. Analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh signifikan antara 

kelekatan orangtua dengan kepercayaan diri pada remaja. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu metode menggunakan kuantitatif kausalitas, 

subjek menggunakan remaja, Variabel X1 Kelekatan dan Variabel Y 

Kepercayaan diri dan subjek menggunakan remaja. Perbedaan 

penelitian ini yaitu sampling menggunakan incidental sampling, subjek 

menggunakan 200, dan analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana. 

2. Penelitian yang dilakukan Fitria (2022) yang berjudul Hubungan antara 

Kelekatan pada Orang Tua dan Kemandirian dengan Kepercayaan Diri 

Remaja. Penelitian ini menggunakan responden remaja usia 12-17 

tahun, siswa SMPN 2 Wedarijaksa Pati, siswa kelas VIII SMPN 2 

Wedarijaksa Pati. Mereka adalah subjek remaja awal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kesimpulan penelitian, Ada hubungan 

antara kelekatan pada orangtua dengan kepercayaan diri remaja pada 

SMP N 2 Wedarijaksa, Pati. Hubungan penelitian ini memiliki arah 

positif yang berarti, semakin tinggi kelekatan pada orangtua maka 

semakin tinggi pula kepercayaan diri. Begitu sebaliknya, semakin 

rendah kelekatan pada orangtua maka semakin rendah juga kepercayaan 

diri yang dimiliki oleh remaja. Terdapat persamaan untuk penelitian ini, 

kelekatan orang tua (X1) dan Kepercayaan diri (Y). Selain itu 

pendekatan yang digunakan kuantitatif dan responden sama SMP kelas 

VIII. Dalam perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdapat variabel dukungan teman sebaya dan  peneliti menggunakan 

metode kuantitatif kausalitas.  

3. Penelitian yang dilakukan Zahra (2023) yang berjudul Pengaruh Parent 

Attachment terhadap Kepercayaan Diri Remaja Akhir Perempuan 

dengan Body Image sebagai Mediator. Penelitian ini menggunakan 

responden 350 mahasiswi UIN Sunan Gunung Djati Bandung Bandung 

berusia 18-21 tahun yang diasuh oleh orangtua kandung. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan uji efek mediasi. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai efek total lebih besar dari nilai 

efek langsung (.461 ≥ .297) yang artinya body image dapat memediasi 

pengaruh parent attachment terhadap kepercayaan diri remaja akhir 

perempuan. Terdapat persamaan untuk penelitian ini, Parent 

Attachment dan Kepercayaan diri dan pendekatan yang digunakan 

kuantitatif. Dalam perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 

yaitu terdapat variabel dukungan sosial teman sebaya dan responden 

remaja awal. Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian yang peneliti 

menambahkan dukungan teman sebaya, sedangkan penelitian 

sebelumnya memfokuskan body image sebagai mediator.  

4. Penelitian yang dilakukan Anggita (2017) yang berjudul Hubungan 

Kelekatan Orangtua-Anak dengan Kepercayaan Diri Santri Pondok 

Pesantren di Surakarta. Penelitian ini menggunakan responden 
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berjumlah 142 santri dengan menggunakan Cluster Random Sampling, 

yaitu dari 7 pondok pesantren terpilih 2 pondok pesantren yang terdiri 

dari 8 kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian korelasional. Berdasarkan hasil penelitian “Terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kelekatan orangtua-anak 

dengan kepercayaan diri santri” Hasil analisis data dengan nilai 

koefisien korelasi r = 0,477 dan nilai signifikansi p = 0.000 (0.000 < 

0,01), sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kelekatan 

orangtua-anak maka semakin tinggi pula kepercayaan diri santri. 

Terdapat persamaan untuk penelitian ini, kelekatan orang tua dan 

kepercayaan diri dan pendekatan yang digunakan kuantitatif. Dalam 

perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat variabel 

dukungan sosial teman sebaya dan responden siswa SMP. Perbedaan 

selanjutnya penelitian ini menambahkan variabel dukungan sosial 

teman sebaya, kuantitatif kuasalitas dan menggunakan teknik purposive 

sampling.  

5. Penelitian yang dilakukan Cahyono (2018) yang berjudul Hubungan 

antara Gaya Kelekatan Orangtua Anak dengan Kepercayaan Diri pada 

Remaja. Penelitian ini menggunakan responden populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII, VII, dan IX SMP N 1 

Sragen berjumlah 630 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP N 1 Sragen berjumlah 70 siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

korelasional. Berdasarkan hasil penelitian 1) Ada hubungan antara gaya 

kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja awal. 2) 

Kategori tingkat kelekatan orangtua-anak dan kepercayaan diri pada 

remaja awal termasuk tinggi. 3) Besar peranan gaya kelekatan orangtua-

anak terhadap kepercayaan diri pada remaja awal sebesar 21,3% dan 

sisanya 78,7 dipengaruhi variabel lain, misalnya konsep diri, harga diri, 

atau lingkungan teman sebaya. Terdapat perbedaan antara penelitian 

yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu variabel 
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peneliti menambahkan dukungan sosial teman sebaya. Terdapat Dalam 

persamaan untuk penelitian ini, kelekatan orang tua dan kepercayaan 

diri dan pendekatan yang digunakan kuantitatif dan responden siswa 

SMP. Dalam perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdapat variabel dukungan sosial teman sebaya. Perbedaan selanjutnya 

penelitian ini menambahkan variabel dukungan sosial teman sebaya, 

kuantitatif kuasalitas  

6. Penelitian yang dilakukan A'yun (2019) yang berjudul Pengaruh 

Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Kepercayaan Diri Siswa 

Kelas VIII Excellent dan Reguler di MTsN 2 Kediri. Penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling purposif, dengan bantuan 

tabel Krejcie apabila jumlah populasi sebesar populasi 416, maka 

jumlah sampel 191. Sampel sejumlah 104. 35 siswa dari kelas VIII 

Excellent dan 69 dari siswa Reguler. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan pola regresi sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian “Terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas VIII Reguler di MTsN 2 Kediri. Hasil 

analisis pengaruh dapat dilihat dari koefisien determinasi didapatkan 

skor sebesar 0,248, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas (dukungan sosial teman sebaya) terhadap variabel terikat 

(kepercayaan diri) siswa kelas VIII Excellent adalah sebesar 24,8% dan 

pengujian hipotesis pengaruh dukungan sosial terhadap kepercayaan 

diri siswa kelas VIII Reguler diperoleh skor t-tabel (2,000) lebih kecil 

dari t-hitung (2,816). Dari skor Sig. juga diketahui bahwa nilai Sig. lebih 

kecil dari taraf nyata (α), yaitu 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kepercayaan diri siswa kelas VIII Reguler di MTsN 2 Kediri.  

Terdapat persamaan untuk penelitian ini, subjek siswa dukungan sosial 

teman sebaya (X) dan Kepercayaan diri (Y), subjek menggunakan siswa 

dan pendekatan yang digunakan kuantitatif. Dalam perbedaan antara 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat variabel kelekatan orang 
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tua dan responden siswa SMP kelas VIII. Perbedaan selanjutnya yaitu 

penelitian yang peneliti menambahkan kelekatan orang tua, subjek 104, 

dan simple random sampling purposive. 

7. Penelitian yang dilakukan Estu (2023) yang berjudul Pengaruh Konsep 

Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Kepercayaan Diri 

Siswa di SMPN 1 Palabuhanratu. Penelitian ini menggunakan 

responden 298 siswa/i SMPN 1 Palabuhanratu dengan teknik sampling 

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan kolerasional. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh konsep diri 

terhadap kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 1 Palabuhanratu dengan 

nilai signifikansi 0,000 dan sumbangan kontribusi efektif sebesar 

65,9%. Selain itu, adanya pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 1 Palabuhanratu dengan 

nilai sig. 0,002 dan sumbangan efektif sebesar 14,1%. Sehingga terdapat 

adanya pengaruh konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 1 Palabuhanratu dengan 

nilai sig. 0,000 dan sumbangan kontribusi efektif sebesar 52,5%. Dalam 

persamaan untuk penelitian ini, dukungan sosial teman sebaya (X2) dan 

kepercayaan diri dan pendekatan (Y), responden siswa SMP dan 

pendekatan kuantitatif. Dalam perbedaan antara penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terdapat variabel kelekatan orang tua. Perbedaan 

selanjutnya yaitu teknik purposive sampling. 

8. Penelitian yang dilakukan Mafruhah (2021) yang berjudul Pengaruh 

Dukungan Teman Sebaya terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VIII 

Mts Darul Ulum Bumbungan Bluto. Penelitian ini menggunakan 

Populasi   dalam   penelitian   ini berjumlah  17  siswa  terdiri  dari  kelas  

VIII  dan  yang  menjadi  subjek  penelitian  berjumlah  17 siswa dengan 

teknik purposive sampling. Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian apat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap rasa 
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percaya diri siswa MTs Darul Ulum Bumbungan sebesar 72,1%. 

Terdapat persamaan untuk penelitian ini, dukungan teman sebaya dan 

percaya diri, purposive sampling dan pendekatan yang digunakan 

kuantitatif. Dalam perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 

yaitu terdapat variabel kelekatan orang tua dan responden remaja awal. 

Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian yang peneliti menambahkan 

kelekatan orang tua.  

9. Penelitian yang dilakukan Syahniar (2018) yang berjudul Hubungan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri Remaja. 

Penelitian ini menggunakan responden 86 siswa dengan teknik stratified 

random sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

dukungan sosial teman sebaya berada pada kategoritinggi 70,1%, 2) 

kepercayaan diri remaja berada pada kategoritinggi 71,6%, 3) dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan kepercayaan diri remaja yaitu 0.491 dengan signifikansi 0.000. 

Dalam persamaan untuk penelitian ini, dukungan sosial teman 

sebaya(X) dan kepercayaan diri (Y). Selain itu pendekatan yang 

digunakan kuantitatif dan responden remaja Dalam perbedaan antara 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat variabel kelekatan orang 

tua. peneliti menggunakan metode kuantitatif kausalitas, dan teknik 

purposive sampling.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

pada variabel independen, metode yang digunakan didalam penelitian 

terdahulu, subjek penelitian, tempat penelitian, jumlah populasi, jumlah 

sample dan kriteria subjek penelitian, sehingga peneliti mengambil 

penelitian tentang “Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Dukungan 

Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMPN 23 

Semarang”.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepercayaan diri 

merupakan keyakinan pada kemampuan, ketrampilan, dan mampu 

menilai dirinya sendiri (Amri, 2018). Kepercayaan diri yaitu menjadi 

hal yang berharga dimiliki oleh individu untuk dirinya sendiri, 

lingkungan sekitar dan menjalani kehidupan bermasyarakat (Lailah 

dkk., 2020). Kepercayaan diri merupakan sikap atau keyakinan 

seseorang atas kemampuan yang dimilikinya sehingga saat melakukan 

suatu tindakan tidak merasakan cemas berlebihan (Lauster, 2015). 

Orang percaya diri yaitu mempunyai sikap yang baik atau positif 

terhadap dirinya sendiri, tidak takut melakukan tindakan, memiliki 

kebebasan dalam melakukan tindakan sesuai keinginannya sendiri, 

memiliki kesopanan dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan 

orang lain, dan memiliki kesadaran akan kelebihan dam kekurangan 

dirinya sendiri (Lauster, 2015). Widjaja (2016) mengungkapkan percaya 

diri adalah keyakinan dalam menilai dirinya sendiri dan yakin pada 

kemampuan yang individu miliki untuk melaksanakan tugasnya. 

Bukhori (2016) kepercayaan diri merupakan keyakinan pada 

kemampuan yang dimiliki individu dalam melakukan sesuatu kegiatan. 

Lauster (2015) kepercayaan diri merupakan sikap atau keyakinan 

seseorang atas kemampuan yang dimilikinya sehingga saat melakukan 

tindakan tidak merasakan cemas berlebihan. 

Menurut Simatupang dkk., (2019) orang dengan kepercayaan diri 

yang baik atau positif, maka memiliki keyakinan yang baik terhadap 

kemampuan dirinya sendiri untuk meningkatkan ketrampilan dan 

kemahiran yang dimilikinya sehingga individu mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan baik dan bertanggungjawab sepenuhnya 
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dalam mencapai tujuan yang diingikan. Prasetya (2019) kepercayaan 

diri akademik adalah keyakinan pelajar dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Asrullah (2017) 

kepercayaan diri akademik yaitu siswa dalam menjalankan tugas sangat 

membutuhkan kepercayaan diri akademik untuk mencapai 

keberhasilannya. Taylor (2013) mengungkapkan kepercayaan diri (self 

confidence) adalah keyakinan individu pada kemampuannya untuk 

melakukan tindakan atau mencapai target yang ditentukan.  

Percaya diri adalah cara seseorang individu menilai kemampuan 

dirinya untuk melakukan tindakan atau perilaku tertentu untuk mencapai 

tujuannya (Jeanne, 2008). Fitria (2022) kepercayaan diri merupakan 

keadaaan dimana seseorang tidak bergantung kepada orang lain, 

individu tersebut mamiliki keyakinan dan kepercayaan yang penuh pada 

kemampuan yang dirinya miliki. Bukhori (2017) kepercayaan diri 

adalah individu berani menyampaikan pendapatnya didepan banyak 

orang dan individu ini mampu mengendalikan emosinya saat berada 

dibawah tekanan. Thantaway (2005) percaya diri adalah kondisi mental 

psikologis individu memiliki keyakinan yang kuat pada dirinya sendiri 

untuk melakukan berbagai tindakan.  

Beberapa definisi tentang kepercayaan diri dari para ahli 

mendapatkan kesimpulan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 

pada kemampuan dirinya, mampu mencapai tujuannya, mampu 

mengembangkan potensi, dan mampu menghadapi tantangan dengan 

baik dilingkungan sekitarnya. 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Lauster (2015) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki lima aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Keyakinan pada kemampuan diri 
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Individu yang percaya pada kemampuan dirinya sendiri akan 

bersikap lebih positif dan lebih mampu memahami apa yang perlu 

dilakukan dengan sungguh-sungguh. 

b. Objektif 

Individu yang percaya diri akan melihat permasalahannya dengan 

apa yang sebenarnya terjadi. 

c. Optimis 

Individu yang bersikap positif dan menganggap orang disekitarnya 

akan membawa kebaikan untuk dirinya. 

d. Bertanggungjawab 

Individu yang percaya diri akan siap menanggung segala 

konsekuensi yang mungkin terjadi. 

e. Rasional 

Individu yang menyukai analisis masalah menggunakan akal 

pikirannya sesuai dengan kenyataan yang terjadi. 

Menurut Peale (2006) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki tiga aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek fisik 

Evaluasi positif individu terhadap kondisi fisiknya seperti 

penampilan, dan kesehatan. Individu yang memiliki penerimaan diri 

secara fisik akan menjadi lebih percaya diri dalam melakukan 

interaksi dilingkungan sekitar. 

b. Aspek psikis 

Keinginan, pandangan, peran sosial, dan sikap seseorang terhadap 

dirinya sendiri. Individu yang memiliki pemikiran positif akan 

memahami dirinya sendiri dan mampu menghadapi tantangan 

dengan percaya diri. 

c. Aspek sosial 

Peran individu dalam bersosialisasi dan penilaian diri sendiri. 

Percaya diri berkembang dari dukungan sosial orang tua, teman dan 
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orang disekitarnya. Dukungan sosial orang tua, teman dan 

lingkungan sekitar mampu memperkuat kepercayaan individu. 

Menurut Amin (2018) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki empat aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Yakin pada kemampuan diri 

Individu yang percaya bahwa dirinya mampu melakukan sesutau 

sesuai yang diharapkan dan bisa menyelesaikan dengan 

kemampuannya sendiri. 

b. Memiliki konsep diri yang baik 

Individu mampu menilai dirinya baik dari dirinya maupun 

lingkungan sekitarnya. 

c. Menerima apa adanya 

Sikap menerima keadaan diri sendiri dengan baik dan senang pada 

kenyataan yang didirinya miliki. 

d. Optimis 

Individu mampu berfikir positif dengan yang terjadi, baik 

keberhasilan maupun kegagalan dirinya. 

Berdasarkan beberapa aspek-aspek kepercayaan diri 

merupakan keyakinan pada kemampuan diri, objektif, optimis, 

bertanggungjawab dan rasional. Dalam aspek kepercayaan diri 

peneliti akan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Lauster 

(2015) 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri 

Menurut Widjaja (2016) mengungkapkan bahwa ada 2 faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor dari dalam diri sendiri yaitu harga diri, konsep diri, kondisi 

fisik, dan pengalaman hidup yang sudah dialami. 

b. Faktor Eksternal 
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Faktor dari luar diri sendiri yaitu keluarga, lingkungan, sekolah, 

masyarakat, teman.  

Menurut Santrock (2003) mengungkapkan bahwa ada 4 faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri yaitu sebagai berikut: 

a. Penampilan fisik 

Penampilan yang baik akan membuat individu lebih percaya diri saat 

berada dilingkungan sekitarnya. 

b. Konsep diri 

Konsep diri akan mempengaruhi kepercayaan diri individu. Cara 

pandang dan perasaan dirinya sendiri saat berada dilingkungan 

sekitarnya. 

c. Hubungan dengan orang tua 

Hubungan orang tua dan anak yang penuh dengan kasih sayang dan 

perhatian penuh dari orang tua dapat meningkatkan kepercayaan diri 

remaja. Misalnya: kelekatan orang tua dan dukungan orang tua. 

d. Hubungan dengan teman sebaya 

Dukungan teman sebaya disekitar memiliki peran penting bagi 

remaja awal seperti penilaian, dukungan dan motivasi dari teman 

sebaya akan mempengaruhi kepercayaan diri remaja. 

Hakim (2005) mengungkapkan bahwa ada 3 faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri yaitu sebagai berikut: 

a. Lingkungan Keluarga 

Pembentukan percaya diri sangat dipengaruhi oleh keluarga atau 

orang tua. Pendidikan pertama dari keluarga akan menentukan 

perkembangan kepribadian individu. Rasa percaya diri akan 

berkembang dengan baik pada keluarga yang selalu mendukung dan 

memiliki kelekatan yang erat antara orang tua dan anak, sedangkan 

lingkungan keluarga yang kurang mendukung atau kurang erat akan 

menghambat kepercayaan diri individu. 

b. Pendidikan formal 
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Sekolah menjadi lingkungan kedua bagi anak setelah keluarga 

dalam perkembangan anak. Dalam lingkungan sekolah anak akan 

belajar mengekspresikan rasa percaya diri dihadapan teman 

sebayanya. 

c. Pendidikan non formal 

Kepercayaan diri akan semakin besar jika seorang individu memiliki 

kelebihan tertentu yang membuat orang sekitar kagum. Kemampuan 

ini bisa dikembangkan dari Pendidikan non formal yang diikuti 

anak. 

Berdasarkan faktor-faktor kepercayaan diri menurut ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

merupakan harga diri, konsep diri, kondisi fisik, pengalaman, hubungan 

orang tua, hubungan teman sebaya, pendidikan formal dan pendidikan 

informal. 

4. Kepercayaan Diri dalam Perspektif Islam 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki 

kedudukan yang paling tinggi dan Istimewa diantara makhluk lainnya. 

Manusia di anugerahi akal pikiran, diberikan kemampuan memahami, 

menganalisi, membuat keputusan, dan memaksimalkan potensi yang 

diberikan oleh Tuhan. Keistimewaan manusia yang diberikan oleh 

Tuhan salah satu anugerah bagi manusia untuk memiliki kepercayaan 

dirinya. Pada al-Qur’an surat Al-Imron surat ke-3 ayat 139 Allah 

berfirman yang berbunyi: 

 

ؤْمِنيِْنَ  كُنْتمُْ  اِنْ  الَْعْلوَْنَ  وَانَْتمُُ  تحَْزَنوُْا وَلَ  تهَِنوُْا وَلَ  مُّ   

Artinya :“Janganlah kamu (merasa) lemah dan 

jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling 

tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” 

(Q.S. Al-Imron,[3]:139) 
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Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdullah (2009) 

menafsirkan bahwa ayat berikut “janganlah kamu bersikap lemah” 

mengajarkan bahwa seseorang tidak boleh terpuruk saat menghadapi 

musibah ataupun peristiwa yang teelah berlalu. Allah juga berfirman 

“dan jangan pula bersedih hati, padahal kamu paling tinggi derajatnya 

jika kamu orang-orang yang mukmin” mengjarkan bahwa keimanan 

menjadikan manusia memiliki kedudukan yang paling mulia, sehingga 

sebagai manusia semestinya kita tidak ada alasan lagi untuk merasa 

putus asa dengan keadaan kehidupan didunia ini. Ayat diatas 

mengandung sebagai manusia yang beriman, kira harus memiliki 

keimanan yang kuat, tidak mudah takut, sedih, atau putus asa dalam 

menghadapi permasalahan dan tantangan hidup didunia. Cara birpikir 

kita juga sangat memengaruhi kehidupan kita seperti pemikiran negative 

akan membuat kita takut yang akan melemahkan kepercayaan diri dan 

membuat diri kita ragu dalam menghadapi masalah didunia ini. Pada al-

Qur’an surat Al-Fusilat surat ke-41 ayat 30 ayat berfirman yang 

berbunyi: 

لُ  اسْتقََامُوْا  ثمُ   اٰللُّ  رَبُّنَا قَالوُْا ال ذِيْنَ  اِن   ىِٕكَةُ  عَليَْهِمُ  تتَنََز 
بِالْجَن ةِ  وَابَْشِرُوْا تحَْزَنوُْا وَلَ  تخََافوُْا الَ   الْمَل ٰۤ  

توُْعَدوُْنَ  كُنْتمُْ  ال تِيْ    

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 

“Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam 

pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada 

mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu takut 

dan bersedih hati serta bergembiralah dengan 

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu.” (Q.S. Al-Fusillat [41]:30) 

LPMQ (2022) Tafsir kemenag menafsirkan bahwa ayat “Tuhan 

kami adalah Allah” orang-orang yang beriman yang akan bersaksi 

bahwa Allah adalah Tuhan mereka, kemudian mereka bermohon kepada 
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Allah agar meneguhkan pendirian mereka beristiqamah dalam hidupnya, 

maka malaikat akan turun kepada mereka yang akan menjadi temannya 

dengan berkata: ““Janganlah kamu takut dan bersedih hati serta 

bergembiralah dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu.” 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa allah mengajarkan 

manusia untuk memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan dirinya, 

tidak takut dalam menghadapi masa depan, tidak putus asa dalam 

menghadapi kesulitan. Allah juga mengajarkan manusia agar tidak 

mudah putus asa kecuali orang yang sesat. Manusia sebagai ciptaan 

Allah yang paling mulia dan tinggi derajatnya, Allah menajarkan 

manusia agar tidak  merasa lemah.  

Amri (2018) Kepercayaan diri adalah sikap individu menerima 

kekecewaan dan kegagalan dengan lapang dada. Individu yang percaya 

diri tidak akan mengandalkan kemampuannya, tetapi dirinya akan terus 

berusaha untuk tidak mudah putus asa dan memiliki keteguhan hati yang 

kuat dalam mengahdapi ujian didunia ini dari Allah Swt. Patioran (2010) 

membahas kepercayaan diri, Abraham Maslow mengungkapkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan hal terpenting untuk mengembangkan 

potensi diri Individu. Individu yang memiliki kepercayaan diri, maka 

dirinya akan mengenal dan memahami dirinya sendiri dengan baik. 

Individu yang kurang memiliki kepercayaan diri akan menjadi 

hambatan dalam perkembangan diri dan mengganggu kemampuan yang 

dimilikinya individu. 

B. Kelekatan Orang Tua 

1. Pengertian Kelekatan Orang Tua 

Sari (2018) Istilah kelekatan pertama kali dikemukakan oleh John 

Bowlby, seorang psikolog dari Inggris tahun 1958. John Bowly 

menjelaskan bahwa “maternal deprivation” atau kekurangan kasih 
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saying ibu akan memicu kecemasan, kemarahan, penyimpangan 

perilaku, kemarahan, dan depresi pada anak. Ikatan emosi yang positif 

antara anak dan figure dekat salah satunya orang tua disebut juga 

kelekatan (Feldman, 2009). Kelekatan adalah hubungan saling 

mengasihi antara orang tua dan anak yang berlangsung dan bertahan 

lama, kelekatan dapat membangun ikatan kasih sayang antara orang tua 

dan anak untuk memberikan rasa nyaman dan aman bagi kehidupan 

anaknya (Fitria, 2023). Setyawan (2017) kelekatan yaitu hubungan 

saling memberikan kenyaman antara anak dan orang tua terbentuk 

semenjak lahir hingga akhir hayatnya. Lailah dkk., (2020) orang tua 

adalah orang dewasa yang memiliki peran mendampingi anak pada 

masa perkembangan anak menuju remaja hingga dewasa, oranag tua 

juga memiliki tugas membimbing, mengarahkan, mempersiapkan anak 

mengahadapi kehidupannya kedepan. Armsden dan Greenberg (1987) 

kelekatan orang tua merupakan ikatan emosional yang terbentuk dari 

kasih sayang, dukungan, perhatian yang kuat dan bertahan lama. 

Eliasa (2011) kelekatan adalah hubungan yang terbentuk sejak awal 

perkembangan awal saat bayi lahir lekat dengan ibunya, seiring 

berjalannya waktu kelekatan berkembang dengan figure lain mengganti 

ibu. Wahyuni (2018) kelekatan adalah ikatan emosional terjalin individu 

dengan orang tua yang bersikap mengikat hingga akhir hayat. Santrock 

(2007) kelekatan adalah adanya kontak anak dengan orang yang ada 

disekitarnya yang membuat dirinya nyaman. Purnama & sari (2017) 

Kelekatan orang tua dan anak adalah respon biologis yang berperan 

penting dalam masa perkembangan individu dan akan mempengaruhi 

perkembangan di masa depan nantinya. 

 Armsden dan Greenberg (1987) Kelekatan orang tua merupakan 

ikatan emosional yang terbentuk dari kasih sayang, dukungan, perhatian 

yang kuat dan bertahan lama. Santrock (2002) kelekatan orang tua 

adalah dasar membantu anak berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Fitria (2023) kelekatan orang tua merupakan hubungan 
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timbal balik orang tua dan anak untuk memberikan rasa kasih sayang 

dan rasa nyaman pada anak. Kelekatan orang tua adalah hubungan orang 

tua untuk membuat anak merasa memiliki keluarga yang hangat dan 

memiliki tempat bercerita (Santrock, 2002). Nafisa (2022) kelekatan 

orang tua merupakan hubungan yang terbentuk antara anak dan figur 

pengasuh yaitu orang tua, hubungan terbentuk melalui komunikasi, 

interaksi, saling menyayangi, cemas saat berpisah dan senang bertemu. 

Beberapa definisi tentang kelekatan orang tua dari para ahli 

mendapatkan kesimpulan bahwa  kelekatan orang tua adalah hubungan 

yang erat antara orang tua dan anak ditandai dengan kepercayaan, 

dukungan, kasih sayang dan perhatian sehingga kelekatan orang tua 

akan menciptakan rasa nyaman, aman dan membantu menghadapi 

tantangan dengan percaya diri dilingkungan sekitarnya. 

2. Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua 

Menurut Armsden dan Greenberg (1987) mengungkapkan bahwa 

kelekatan orang tua memiliki 3 aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Trust (kepercayaan) 

Orang tua yang memahami dan menghargai keinginan anak dengan 

baik dapat menumbuhkan rasa percaya diri. Kelekatan yang baik, 

anak akan merasa orang tua selalu ada saat dirinya butuh dengan 

dukungan. 

b. Communication (komunikasi) 

Orang tua yang menjalin hubungan baik dengan anak seperti 

menggunakan bahasa yang baik, meluangkan waktu bersama dan 

lainnya, maka anak akan merasa nyaman saat menyelesaikan 

masalahnya. Bahasa yang baik atau komunikasi baik antara orang 

tua dan anak membangun kehangatan dalam interaksi dengan orang 

tua. 
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c. Pengasingan 

Anak yang mudah marah atau terpisah dengan orang tuanya akan 

membutuhkan perhatian dan penerimaan diri yang penuh. Orang tua 

yang memiliki hubungan kelekatan baik dengan anak, maka anak 

akan merasa dicintai, diharagai, diperhatikan, dan dihormati dan 

tidak merasa terasingkan. 

Menurut Papalia (2013) mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua 

memiliki dua aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Sensivitas figur lekat 

Kemampuan orang tua untuk mengetahui dan memahami setiap 

kebutuhan anak. 

b. Responsivitas figur lekat 

Ketersediaan orang tua merespon kebutuhan anak untuk membantu 

memperkuat kelekatan antara anak dan orang tua. 

Menurut Collin (1990) mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua 

memiliki dua aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Kebahagiaan 

Kelekatan yang aman pada hubungan antara orang tua dan anak, 

maka anak akan merasa nyaman dan tenang mengetahui bahwa 

orang tuanya siap membantu dan bergantung pada orang tua. 

b. Kepercayaan 

Kelekatan yang baik membuat anak lebih percaya diri dan 

mengekspresikan diri dalam lingkungan sekitar. Anak juga 

cenderung tidak mudah nerasa kwatir saat jauh dari orang tuanya. 

c. Friendly 

Kelekatan yang baik dalam hubungan orang tua dan anak dapat 

mempermudah menjalin hubungan dengan orang lain. Anak akan 

memiliki sikap positif dilikungan sekitar, bersikap hangat dan 

responsive dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Berdasarkan beberapa aspek-aspek kelekatan orang tua 

merupakan trust (kepercayaan), communication (komunikasi) dan 
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pengasingan. Dalam aspek kelekatan orang tua peneliti akan 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Amrsden dan 

Greenberg (1987). 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kelekatan Orang Tua 

Menurut Sari (2018) mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua 

memiliki enam faktor yang mempengaruhi kelekatan orang tua yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tokoh Pengasuh 

Kepribadian dari pengasuh sangat mempengaruhi kelekatan anak 

dengan orang tua. Jika pengasuh memiliki gangguan jiwa atau 

mental, maka anak akan beresiko mengalami penyimpangan 

kepribadian. 

b. Fakor demografis 

Jenis kelamin, urutan kelahiran, dan status sosial akan 

mempengaruhi kelekatan anak dengan orang tua seperti kondisi 

ekonomi rendah seringkali dianggap kelekatannya kurang baik pada 

keluarga yang kehidupannya dalam kemiskinan. 

c. Pengguna obat-obatan dan alcohol 

Ibu yang mengonsumsi alkoholo atau obat-obatan terlarang selama 

kehamilan akan menyebabkan efek jangka panjang pada bayinya 

kedepan. 

d. Tempramen bayi 

Sifat bawaaan bayi seperti tingkat aktivitas, rentang perhatian, 

respons emosional, dan kecenderungan keadaan sulit akan 

mempengaruhi kelekatan orang tua. 

e. Kelahiran premature 

Bayi premature cenderung memiliki kondisi motorik lemah seperti 

mudah marah, jarang  nangis, sulit merasa nyaman. 

f. Dukungan sosial 



27 
 

Orang tua yang memberikan dukungan sosial yang baik kepada anak 

seperti perhatian, kasih sayang dan motivasi akan membentuk 

kelekatan yang lebih erat dan baik antara orang tua dan anak. 

Candra (2019) mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua memiliki 

tiga faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Peran orang tua 

Orang tua terutama ibu memiliki peran sangat penting dalam 

perkembangan anak. Ibu yang peka dalam merespon kebutuhan bayi 

membantu menceiptakan kelektan yang baik dengan bayi. Orang tua 

juga memiliki peran utama sebagai sumber dukungan anak saat 

remaja dan saat anak mulai menjelajah  beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar yang lebih luas. 

b. Komunikasi antara orang tua dengan anak 

Hubungan yang erat antara orang tua dan anak bergantung pada 

komunikasi yang baik. kelekatan orang tua dan anak yang aman 

pada anak terlihat pada hubungan yang positif dan menjadi dasar 

untuk perkembangan sosiemosional anak yang sehat. 

c. Konflik antara orang tua dan anak 

Konflik kecil antara orang tua dan anak pada saat remaja akan 

berdampak positif untuk perkembangan pada masa remaja. 

Perselisihan dan negosiasi dapat membantu remaja menjadi individu 

yang mandiri. 

Bowlby (1988) mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua 

memiliki tiga faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Pengalaman masa kecil orang tua 

Cara pengasuhan orang tua pada masa lalunya akan mempengaruhi 

hubungan dengan anaknya. Pengalaman orang tua menetukan 

bagaimana orang tua mendidik, memberikan perhatian, dan 

berkomunikasi dengan anak. 
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b. Interaksi 

Interaksi orang tua dan anak dimulai sejak ibu pertama kali melihat 

bayinya setelah lahir. Kasih sayang dan perhatian yang diberikan 

orang tua akan berkembang seiring perubahan sikap dan perlakuan 

orang tua terhadap anak dalam lingkungan sosial. 

c. Pengalaman ibu sebelum dan sesudah melahirkan 

Pengalaman selama kehamilan dan setelah melahirkan, sikap dan 

harapan yang baik akan berpengaruh pada kemampuan ibu 

membangun hubungan kasih sayang dengan bayinya. Namun 

pengalaman yang negative seperti insiden prenatal, masalah 

ekonomi, kondisi sosial dapat menghambat hubungan orang tua dan 

anak. 

Berdasarkan faktor-faktor kelekatan orang tua menurut ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kelekatan orang 

tua merupakan tokoh pengasuh, faktor demografis, pengguna obat-

obatan, tempramen ibu, kelahiran premature, dukungan sosial, peran 

orang tua, komunikasi, konflik, pengalaman masa kecil, interaksi, 

pengalaman sebelum dan sesudah melahirkan. 

4. Kelekatan Orang Tua dalam Perpektif Islam 

Pada al-Qur’an surat Al-Baqarah surat ke-2 ayat 233 Allah berfirman 

yang berbunyi: 

 

تُ  لِد  ضَاعَةَ   يُّتِم   انَْ  ارََادَ  لِمَنْ  كَامِليَْنِ  حَوْليَْنِ  اوَْلَدهَُن   يرُْضِعْنَ  وَالْو  الر   

Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-

anaknya selama dua tahun penuh,     bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan”(Q.S. Al-

Baqarah[2]:233) 

Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdullah (2009) 

menjelaskan sebagai ibu harus menyususi anak-anaknya selama 2 tahun 
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karena masa tersebut perkembangan fisik dan emosianal anak mulai 

berkembang. Pentingnya melaksanakan tanggungjawab dan 

menyayangi anak dengan penuh kasih sayang sesuai isyarat islam. Pada 

al-Qur’an surat At-Tahrim surat ke-66 ayat 6 Allah berfirman yang 

berbunyi : 

مَنوُْا ال ذِيْنَ  ايَُّهَا ا ا  قوُْدهَُا نَارًا وَاهَْلِيْكُمْ  انَْفسَُكُمْ  قوُْْٓ ىِٕكَة   عَليَْهَا وَالْحِجَارَةُ  الن اسُ  و 
شِداَد   غِلََظ   مَل ٰۤ  

يؤُْمَرُوْنَ  مَا وَيفَْعَلوُْنَ  امََرَهُمْ  مَآْ  اٰللَّ  يعَْصُوْنَ  ل      

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, 

jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar 

dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. 

At-Tahrim[66]:6)  

Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdullah (2009) 

menjelaskan peringatan bagi orang-orang yang beriman untuk 

melindungi diri dan keluarganya dari siksa neraka. Melindungi 

keluarga dengan mengarahkan kepada kebaikan, mengajarkan 

kewajiban agama, menjaga dari kemaksiatan dan mendidik agar 

senantiasa dijalan Allah. Api neraka dalam ayat diatas menjelaskan 

bahan bakar yaitu manusia yang berdosa dan batu-batuan menjadi 

symbol kerasnya siksa neraka. Malaikat penjaga neraka yaitu 

makhluk Allah yang tegas dan keras, tidak memiliki rasa kasihan 

kepada para penghuni neraka. Malaikat akan melaksanakan perintah 

Allah tanpa melanggarnya. 

Nada (2023) kelekatan orang tua sangat diperhatikan dalam 

islam, mulai anak dalam kandungan dengan memberikan stimulus 

berupa ayat suci Al-Qur’an dan pembentukan kelekatan dengan 
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orang tua terutama ibu dimulai dengan pemberian ASI. Islam 

mengajarakan agar selalu memberikan kasih sayang kepada anak, 

menjaga dari hal-hal buruk dan memelihara keluarga agar senantiasa 

dijalan Allah. Teori John Bowlby mengungkapkan bahwa yang 

membentuk kelekatan pertama kali yaitu orang tua dan anak. Bayi 

yang baru lahir memiliki kemampuan bawaan seperti menangis, 

tersenyum dan mengisap. Interaksi bayi dan orang tua akan 

memperkuat hubungan emosional, sebaliknya bayi juga akan 

merespon perhatian yang diberikan orang tua, sehingga akan 

terbentuk hubungan kelekatan anak dan orang tua saling 

menguntungkan. 

C. Dukungan Teman Sebaya 

1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia teman sebaya adalah sahabat, 

kawan, orang yang sama-sama melakukan sesuatu. Prayogy (2023) 

Teman sebaya merupakan kelompok sosial yang terdiri dari orang yang 

memiliki kesamaan ciri-ciri yang sama seperti usia, perilaku, dan aspek 

lainnya. Light (1982) teman sebaya adalah individu yang memiliki 

kesamaan pada usia, jenis kelamin, pendidikan dan perspektif saat 

melihat dunia kedepannya. Mappiare (1982) mengemukakan teman 

sebaya merupakan lingkungan sosial remaja untuk belajar berinteraksi 

dan belajar hidup dengan orang di luar keluarga yang memiliki ciri-ciri 

dan kebiasaan yang berbeda dengan lingkungan yang ada dirumah. 

Sarafino dan Smith (2014) Dukungan teman sebaya merupakan 

kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian atau bantuan 

yang diperoleh individu dari orang lain atau teman sebaya. 

Cawie (2000) dukungan sosial yaitu dukungan yang berasal teman 

sebaya dengan sukarela memberikan pertolongan untuk temannya dan 

tindakan pertolongan terjadi saat temannya mengalami dalam keadaan 

kesulitan. Sarafino (1994) dukungan teman sebaya adalah kenyamanan, 



31 
 

perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan orang lain atau 

temannya. Sepfitri (2011) dukungan teman sebaya merupakan suatu 

sistem pemberian dan penerimaan bantuan seperti tanggungjawab 

bersama, saling tolong menolong, dan saling support dengan sesama 

teman. Prayogy (2023) dukungan teman sebaya adalah interaksi antara 

satu orang dengan orang lain, memiliki rentang usai yang sama dan 

saling memberikan dukungan dengan keakraban.Tsalits (2014) 

dukungan teman sebaya yang memiliki rasa senasib dapat menciptakan 

hubungan yang saling memahami, memberi nasihat, dan menunjukkan 

simpati yang tidak diberikan oleh orang tuanya. 

 Sarafino dan Smith (2014) dukungan teman sebaya merupakan 

kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian atau bantuan 

yang diperoleh individu dari orang lain atau teman sebaya. Suparto dan 

Sugiarti (2021), dukungan teman sebaya adalah dukungan yang 

diberikan oleh teman dekat berupa empati, kasih sayang, perhatian dan 

saran tentang cara bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekitar. Sesa 

(2016) dukungan teman sebaya merupakan bantuan, perhatian, nasihat 

dan dorongan menuju jalan baik yang diberikan oleh teman sebaya. Estu 

(2023) dukungan teman sebaya merupakan bantuan fisik dan psikologis 

yang diberikan oleh teman sebaya kepada teman dekatnya yang sedang 

mengalami keadaan sulit.  

Beberapa definisi tentang dukungan sosial teman sebaya dari para 

ahli mendapatkan kesimpulan bahwa dukungan teman sebaya adalah 

interaksi sosial dimana individu menerima bantuan, perhatian, kasih 

sayang dan motivasi dari teman sebaya sehingga individu merasa 

diterima, mempererat hubungan dan meningkatkan kepercayaan diri 

untuk menghadapi berbagai tantangan. 

2. Aspek-Aspek Dukungan Teman Sebaya 

Menurut Sarafino dan Smith (2014) mengungkapkan bahwa 

dukungan teman sebaya memiliki empat aspek yaitu sebagai berikut: 
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a. Dukungan penghargaan atau emosional (emotional or esteem 

support) 

Dukungan berupa rasa peduli, perhatian, dan empati untuk 

membantu individu merasa lebih nyaman, berharga, dilindungi, dan 

dicintai dalam keadaan stress.  

b. Dukungan instrumental atau nyata (tangible or instrumental 

support) 

Dukungan berupa bantuan langsung seperti memberikan fasilitas, 

menyediakan makanan, meminjamkan uang, dan menawarkan 

bantuan kepada teman. 

c. Dukungan informasi (informational support) 

Dukungan berupa penjelasan, saran, bimbingan, dan rekomendasi 

yang membantu individu dapat mengatasi masalahnya. 

d. Dukungan persahabatan (companionship) 

Dukungan berupa kesediaan teman untuk meluangkan waktu 

bersama untuk menciptakan emosi positif dalam kelompok. 

Menurut Sriwijaya (2015) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya memiliki beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Instrumental Support 

1) Realiabel Alliance 

Individu akan merasa yaki nada orang yang dapat diandalkan 

untuk membantu dirinya saat membutuhkan. Bantuan yang 

diberikan dapat memberikan rasa tenang karena individu 

mengetahui bahwa ada orang yang selalu membantu dirinya saat 

menghadapi masalah. 

2) Guidance 

Dukungan sosial berupa nasihat dan informasi dari sumber 

terpercaya. Dukungan ini seperti masukan atau saran atas 

tindakan yang harus dilakukan oleh individu. 

b. Emotional Support 

1) Reassurance of worth 
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Dukungan berupa pengakuan atau penghargaan atas kemampuan 

dan kualitas individu dalam melakukan suatu kegiatan. Hal ini 

akan membuat individu merasa diterima dan dihargai. 

2) Attachment 

Memberikan rasa kasih sayang dan cinta yang diterima individu 

untuk memberi rasa aman dan nyaman bagi individu yang 

menerima. 

3) Social Integration 

Dukungan ini akan muncul dari kesamaan minat, perhatian, rasa 

memiliki dalam suatu kelompok tertentu. 

4) Opportunity to Provide Nurturance 

Individu akan merasa dirinya dibutuhkan oleh orang lain 

sehingga akan memberikan rasa berharga bagi dirinya dan orang 

lain. 

Menurut Taylor (2009) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya memiliki beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Perhatian emosional 

Memberikan rasa kasih sayang, perhatian dan empati kepada 

individu yang mengalami masalah. 

b. Bantuan instrumental 

Memberikan bantuan seperti jasa atau barang untuk individu 

yang menghadapi kesulitan. 

c. Bantuan informasi 

Memberikan dukungan dalam bentuk arahan dan nasihat kepada 

individu yang membutuhkan. 

Berdasarkan beberapa aspek-aspek dukungan teman sebaya 

merupakan dukungan penghargaan (emotional or esteem support), 

dukungan instrumental (tangible or instrumental support), 

dukungan informasi (informational support) dan dukungan 

persahabatan (companionship). Dalan aspek dukungan teman 
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sebaya peneliti akan menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

(Sarafino & Smith, 2011) 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Dukungan Teman Sebaya 

Maslihah (2011) mengungkapkan bahwa dukungan teman sebaya 

memiliki tiga faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Empati 

Kemampuan merasakan kesulitan orang lain dengan tujuan 

membantu mengurangi masalah yang dialami individu 

b. Pertukaran sosial 

Interaksi sosial timbal balik dengan pemberian informasi, kasih 

sayang, dan memberikan bantuan.  

c. Norma dan nilai sosial  

Aturan atau panduan individu dalam berperilaku dilingkungan 

sosial. 

 Desmita (2014) mengungkapkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya memiliki 6 faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Kawan (companionship) 

Teman sebaya yang bersedia meluangkan, menghabiskan waktunya 

dan ikut serta dalam berbagai kegiatan bersama. 

b. Pendorong (stimulation) 

Teman sebaya akan memberikan informasi menarik, memberikan 

hiburan dan memberikan kebahagiaan saat bersama-sama. 

c. Dukungan fisik (physical support) 

Teman sebaya akan memberikan bantuan seperti waktu, tenaga, 

pertolongan dan kemampuan saat dibutuhkan. 

d. Dukungan ego (ego support) 

Teman sebaya akan memberikan harapan, dorongan dan masukan 

yang membantu individu agar dirinya mampu, menarik dan berharga 

dalam kehidupannya. 

e. Perbandingan sosial (social comparison) 
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Teman sebaya akan memberikan informasi cara berinteraksi dengan 

orang lain dan membantu individu dalam menilai tindakan yang 

telah dirinya lakukan. 

f. Pemberi keakraban dan perhatian (intimacy/affection) 

Teman sebaya akan memberikan hubungan yang hangat, erat, saling 

berbagi, membuka diri dan saling percaya. 

Menurut Sarafino (2011) mengungkapkan bahwa dukungan teman 

sebaya atau orang lain memiliki tiga faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Potensi penerima dukungan 

Individu tidak akan mendapatkan dukungan sosial yang 

diharapkannya, jika dirinya tidak bersosialisasi, tidak membantu 

orang lain, dan tidak menunjukkan dirinya membutuhkan 

pertolongan. Beberapa orang tidak perlu assertive untuk meminta 

bantuan kepada orang lain, merasa tidak boleh bergantung dengan 

orang lain dan merasa menyusahkan orang lain. 

b. Potensi penyedia dukungan  

Individu yang seharusnya memberi dukungan tidak memiliki apa 

yang diperlukan orang lain, sedang mengalami stress, dan tidak 

menyadari kebutuhan orang yang ada disekitarnya. 

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial  

Jaringan sosial yaitu hubungan individu dengan keluarga dan orang 

yang ada disekitar lingkungannya. Hubungan ini dapat bermacam-

macam berdasarkan jumlah orang sering berinteraksi, frekuensi 

hubungan atau pertemuan, komposisi (keluarga, teman, dan rekan 

kerja) dan tingkat kedekatnnya. 

Berdasarkan faktor-faktor dukungan teman sebaya menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

dukungan teman sebaya merupakan empati, pertukaran sosial, norma 

nilai, kawan, pendorong, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan 
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sosial, pemberian keakraban, potensi penerima dukungan, potensi 

penyedia dukungan dan komposisi dan struktur jaringan. 

4. Dukungan Teman Sebaya dalam Perspektif Islam 

Pada al-Qur’an surat Al-Isra surat ke-17 ayat 53 Allah berfirman yang 

berbunyi: 

 

نَ  اِن   احَْسَنُ   هِيَ  ال تِيْ  يقَوُْلوُا ل ِعِبَادِيْ  وَقلُْ  نَ  اِن   بيَْنهَُمْ   ينَْزَغُ  الش يْط  نْسَانِ  كَانَ  الش يْط  ا لِلَِْ عَدوًُّ  

بيِْنًا    مُّ

Artinya :“Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya 

mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik 

(dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu 

menimbulkan perselisihan di antara mereka. 

Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi 

manusia”(Q.S. Al-Isra[17]: 53) 

Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdullah (2009) 

menjelaskan bahwa Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan 

umatnya untuk selalu mengucapkan kata-kata yang sopan dan baik saat 

berbicara dengan orang lain. Menjaga perkataan dengan baik akan 

mencegah setan memengaruhi manusia untuk melakukan kejahatan, 

konflik dan perselisihan. Pada al-Qur’an surat Al-Maidah surat ke-5 

ayat 2 Allah berfirman yang berbunyi: 

ى   الْبِر ِ  عَلَى وَتعََاوَنوُْا ثْمِ  عَلَى تعََاوَنوُْا وَلَ  وَالت قْو  وَالْعدُوَْانِ  الِْ  

Artinya: “Dan tolong-menolong lah kamu dalam 

kebajikan dan ketakwaan, dan jangan tolong-

menolong dalam dosa dan pelanggaran” (Q.S. A-

lMaidah[5]: 2) 

Dalam tafsir Quraish Shihab menjelaskan orang-orang mu’min 

dianjurkan untuk saling tolong menolong dan memberikan nasehat. 

Pada surat diatas menjelaskan landasan utama dalam menjalin hubungan 
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baik dengan orang lain yaitu saling tolong menolong, dan tidak 

mendukung teman dalam kemaksiatan. 

Oktafia (2022) dukungan teman sebaya menjadi memiliki peran 

krusial terutama dalam memberikan apresiasi dan penghargaan kepada 

orang lain. Dukungan sosial teman sebaya bisa diberikan dengan 

pemberian semangat, memotivasi, memberikan kalimat positif, dan 

mendorong orang lain atau teman untuk maju. Dukungan yang diberikan 

akan membuat individu merasa dihargai oleh orang lain yang ada 

disekitarnya. 

D. Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Dukungan Teman Sebaya 

Terhadap Kepercayaan Diri 

Santrock (2003) Kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satu diantaranya adalah hubungan orang tua dan hubungan 

dengan teman sebaya. Menurut Amsterden dan Greenberg (1987) kelekatan 

orang tua memiliki tiga aspek yaitu kepercayaan, komunikasi, pangasingan. 

Santrock (2003) kepercayaan diri memiliki beberapa faktor yaitu harga diri, 

konsep diri, kondisi fisik, pengalaman, hubungan orang tua atau keluarga, 

hubungan teman sebaya, pendidikan formal dan pendidikan informal. 

Dalam penelitian Lailah dkk., (2020) bahwa Kepercayaan diri siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya kelekatan orang tua. 

Kelekatan orang tua dan anak yang tinggi akan dapat meningkatkan 

kepercayaan dirinya. 

Salah satu aspek kelekatan orang tua adalah trust atau kepercayaan. 

Elfiky (2012) kepercayaan memiliki hubungan dengan harga diri. Ketika 

orang tua menunjukkan kepercayaan kepada anak dengan memahami dan 

menghormati, maka anak akan merasa dihargai dan dipercaya. Perasaan 

positif tersebut akan membuat anak merasa orang tuanya selalu ada akan 

membentuk harga diri sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menghadapi tantangan dilingkungan sekitar. Santrock (2003) kepercayaan 

memiliki hubungan dengan konsep diri. Ketika orang tua menunjukkan 



38 
 

kepercayaan pada anaknya seperti menghargai dan percaya, maka anak akan 

merasa diterima dan dihargai. Perasaan positif tersebut akan membentuk 

konsep diri dan akan lebih memiliki kepercayaan diri. Rahmawati (2012) 

kepercayaan memiliki kaitan dengan kondisi fisik. Ketika orang tua 

menunjukkan kepercayan pada anak seperti memahami dan mendukung 

kegiatan fisik anak, maka anak akan lebih merasa dihargai dan dilindungi 

orang tuanya. Perasaan bahwa orang tua selalu ada untuk menjaga kondisi 

fisiknya akan membuat anak merasa aman dan nyaman sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan diri saat berada dilingkungan sekitar. Widjaja 

(2016) kepercayaan memiliki kaitan dengan pengalaman hidup. Ketika 

orang tua memiliki kepercayaan pada anak untuk mengahadapi situasi dan 

memberikan pembelajaran dari pengalaman keadaan, maka anak akan dapat 

lebih berani dalam menghadapi situasi yang sama sehingga anak akan lebih 

percaya diri dalam menghadapi tantangan di masa depan. Santrock (2003) 

kepercayaan memiliki hubungan dengan teman sebaya. Ketika orang tua 

percaya pada anak dalam menjalin interaksi dengan teman sebayanya, maka 

anak akan dapat membangun hubungan yang positif dengan teman 

sebayanya sehingga akan memperkuat perasaaan anak diterima 

dilingkungan teman sebaya yang akan membentuk kepercayaan diri. 

Santrock (2003) kepercayaan memiliki hubungan dengan orang tua. Ketika 

orang tua menunjukkan rasa kepercayaan pada anak seperti memahami 

kebutuhan dan potensi anak, maka anak akan merasa diterima dan 

didukung. Dukungan dari orang tua akan membentuk perasaan positif anak 

yang akan membentuk hubungan aman dengan orang tua sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan dilingkungan 

sekitar. Hakim (2005) kepercayaan memiliki kaitan dengan pendidikan 

formal. Ketika orang tua percaya pada kemampuan anak dalam menjalani 

proses belajar di sekolah dengan pemberian dukungan, maka anak akan 

termotivasi untuk berprestasi dalam akademik sehingga dapat mendorong 

keberhasilan dalam pendidikan formal dan membentuk kepercayaan diri. 

Triwiyanto (2014) kepercayaan diri memiliki kaitan dengan pendidikan 
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informal. Ketika orang tua menunjukkan kepercayaan pada anak dalam 

kegiatan sehari-hari seperti pemecahan masalah dan pengambilan 

Keputusan, maka anak akan merasa didukung sehingga dengan kepercayaan 

orang tua dalam mengembangkan potensi dipendidikan formal terbentuklah 

kepercayaan diri. 

Aspek kedua kelekatan orang tua merupakan komunikasi. Fitria (2023) 

komunikasi memiliki kaitan dengan orang tua. Ketika komunikasi antara 

orang tua dan anak terjalin baik seperti menggunakan bahasa baik saat 

ngobrol, maka anak akan merasa nyaman dalam menyelesaikan masalah. 

Perasaan positif akan memberikan rasa aman sehingga akan membangun 

kepercayaan diri. Candra (2019) komunikasi memiliki kaitannya dengan 

kondisi fisik. Ketika orang tua berkomunikasi secara positif dengan anak 

dengan memberikan apresiasi terhadap penampilannya, maka anak akan 

merasa diterima. Pandangan positif akan membuat anak memiliki persepsi 

baik pada kondisi fisiknya sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri. 

Purwanti (2020) komunikasi memiliki kaitannya dengan hubungan teman 

sebaya. Ketika orang tua berkomunikasi dengan anak secara terbuka, maka 

mendorong anak untuk lebih yakin berinteraksi dan berbicara dengan teman 

sebayanya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

Aspek ketiga kelekatan orang tua merupakan pengasingan, Fitria (2023) 

pengasingan memiliki kaitannya dengan hubungan orang tua. Ketika orang 

tua menerima keadaan anak seperti selalu ada untuk anaknya dan tidak 

mengasingkan anak, maka anak akan merasa disayangi, dicintai dan 

diperhatikan. Perasaan positif anak akan membentuk kelekatan orang tua 

sehingga kepercayaan diri akan meningkat. Ardisa (2022) pengasingan 

memiliki kaitan dengan pengalaman masa lalu individu. Ketika orang tua 

mengasingkan anak pada masa lalunya, maka anak akan memiliki 

pengalaman masa lalu yang traumatis seperti diabaikan, dan mengalami 

kesulitan membangun hubungan dengan orang lain karena individu merasa 

rendah diri. Pengalaman yang negative akan membentuk pola pikir negative 

sehingga dapat menurunkan kepercayaan diri. Susanto (2020) pengasingan 
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memiliki kaitannya dengan dukungan teman sebaya. Ketika pengasingan 

dari orang tua, maka rasa terabaikan individu dapat berkurang dengan 

adanya dukungan teman sebaya. Perasaaan memiliki dukungan teman 

sebaya berupa perhatian, maka individu akan memiliki hubungan baik 

dengan teman sebaya. Rasa keterasingan akan berkurang saat individu 

memiliki dukungan teman sebaya dan akan meningkatkan kepercayaan diri. 

Menurut Sarafino dan Smith (2014) dukungan teman sebaya memiliki 

beberapa aspek yaitu dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dukungan informasi dan dukungan persahabatan. Kepercayaan diri 

memiliki beberapa faktor yaitu harga diri, konsep diri, kondisi fisik, 

pengalaman, hubungan orang tua atau keluarga, hubungan teman sebaya, 

pendidikan formal dan pendidikan informal. Dalam penelitian Jenaedi 

(2013) bahwa Kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya dukungan teman sebaya. Ketika seorang siswa mendapatkan 

dukungan teman sebaya, maka dapat meningkatkan kepercayaan siswa. 

Oktaviani (2019) penghargaan teman sebaya dapat meningkatkan harga 

diri remaja karena individu merasa dihargai dan dinilai positif oleh orang 

disekitarnya. Ketika seorang remaja menerima penghargaan seperti pujian, 

perhatian, empati dan apresiasi dari orang sekitarnya, maka individu merasa 

dihargai dan mendapatkan penilaian positif orang lain. Penilaian positif dari 

orang lain akan membentuk harga diri individu karena salah satu aspek 

harga diri adalah respect from other (penghargaan orang lain) dengan 

mendapatkan penghargaan, maka remaja merasa dihargai dan akan 

memunculkan kepercayaan diri individu. Permatasari (2023) penghargaan 

berkontribusi membentuk konsep diri yang baik, ketika individu menerima 

penghargaan dalam bentuk pujian, maka individu akan memiliki pandangan 

positif tentang dirinya  dan merasa diakui oleh orang lain. Pengakuan dari 

orang lain akan membentuk konsep diri karena salah satu aspek konsep diri 

adalah penghargaan, maka individu akan merasa memiliki pandangan 

positif akan membentuk konsep diri dan akan meningkatkan kepercayaan 

diri. Purba (2023) penghargaan memiliki hubungan dengan dukungan orang 
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tua, ketika seorang remaja menerima penghargaan atau pengakuan dalam 

bentuk apresiasi, maka individu akan merasa diterima dan dihargai orang 

lain disekitarnya. Pengakuan atau penghargaan dari orang lain akan 

membentuk dukungan orang tua karena salah satu aspek dukungan orang 

tua adalah reassurance of worth (adanya pengakuan) dengan mendapatkan 

pengakuan dan penghargaan, maka individu merasa memiliki dukungan 

dari orang tua dan akan memunculkan kepercayaan diri individu. 

Nurdiansyah (2024) Penghargaan memiliki hubungan dengan dukungan 

teman sebaya, ketika seseorang remaja menerima penghargaan dalam 

bentuk kepedulian, maka individu akan merasa diterima oleh temannya dan 

dinilai positif oleh orang lain. Penerimaan dan penilain positif dari orang 

lain akan membentuk dukungan teman sebaya karena salah satu aspek 

dukungan teman sebaya adalah penghargaan, maka individu akan merasa 

diterima orang lain akan membentuk dukungan teman sebaya dan akan 

memunculkan kepercayaan diri individu. Wulandari (2023) penghargaan 

memiliki hubungan dengan kondisi fisik individu karena penghargaan 

teman sebaya dapat memotivasi individu untuk melakukan aktivitas fisik. 

Ketika remaja dihargai berupa perhatian oleh temannya, maka individu akan 

memiliki persepsi positif pada dirinya. Persepsi positif individu akan 

mendorong individu untuk menjaga kondisi fisiknya, maka penghargaan 

teman sebaya akan mendorong individu untuk merawat dirinya sehingga 

lebih percaya diri. 

Aspek kedua dukungan teman sebaya adalah dukungan instrumental. 

Dukungan instrumental memiliki hubungan dengan harga diri. Putri (2022) 

semakin banyak dukungan yang diterima individu, maka semakin tinggi 

tingkat harga diri. ketika individu diberikan bantuan berupa menyelesaikan 

tugas, maka individu akan merasa didukung dan diprioritaskan orang lain. 

Perasaaan positif dapat meningkatkan penilaian positif pada diri individu 

akan membentuk harga diri karena salah satu aspek harga diri adalah positife 

feeling about the self (perasaan positif diri sendiri) dengan mendapatkan 

dukungan instrumental akan meningkatkan harga diri sehingga terbentuk 
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kepercayaan diri individu. Dukungan instrumental memiliki hubungan 

dengan konsep diri. Dukungan instrumental memiliki kaitannya dengan 

kondisi fisik. Dukungan instrumental memiliki kaitannya dengan 

pengalaman masa lalu. Yuliya (2019) dukungan instrumental memiliki 

hubungan dengan dukungan orang tua, ketika individu mendapatkan 

dukungan berupa memberikan fasilitas untuk mencapai cita-cita, maka 

individu akan merasa dihargai dan didukung penuh oleh orang tuannya. 

Perasaan dihargai dan didukung, individu cenderung memiliki hubungan 

yang baik dengan orang tua karena salah satu aspek dukungan orang tua 

adalah dukungan instrumental, maka individu akan merasa didukung orang 

tua akan membentuk hubungan baik dengan orang tua dan akan 

memunculkan kepercayaan diri. Sarafino (2014) Dukungan instrumental 

memiliki kaitannya dengan hubungan teman sebaya, ketika individu 

mendapatkan dukungan berupa bantuan, maka individu merasa lebih 

nyaman berinteraksi dilingkungan sekitar. Lingkungan sosial yang positif 

akan membuat individu merasa memiliki pendukung karena salah satu 

aspek dukungan orang tua adalah dukungan instrumental, maka individu 

yang diterima dilingkungan pertemannya sehingga terbentuklah 

kepercayaan diri. 

Aspek ketiga dukungan teman sebaya adalah dukungan informasi. 

Wulandari (2023) dukungan informasi dapat meningkatkan harga diri, 

ketika individu mendapatkan dukungan berupa penjelasan, pendapatnya 

diterima dan saran, maka individu akan merasa bahwa dirinya memiliki nilai 

dimata orang lain. Perasaan dihargai orang lain akan membuat individu 

membangun persepsi positif tentang dirinya sendiri sehingga kepercayaan 

diri naik. Hibatulloh (2023) dukungan informasi memiliki peran penting 

membentuk konsep diri, ketika individu mendapatkan dukungan informasi 

berupa saran, maka individu akan bisa menghadapi keadaan sulitnya. 

Mampu menyelesaikan masalahnya akan membuat individu memiliki 

pandangan positif pada dirinya dapat membangun konsep diri. dan dapat 

memmunculkan kepercayaan diri. Maharani (2022) dukungan informasi 
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memiliki hubungan dengan pengalaman masa lalu. Ketika individu 

mendapatkan dukungan berupa penjelasan, maka individu akan merasa 

belajar dari pengalaman masa lalunya. Mampu memiliki keyakinan untuk 

mengatasi masalah dimasa depan, maka individu akan lebih bisa percaya 

diri menghadapi situasi. Diliana (2023) dukungan informasi memiliki 

keterkaitan dengan hubungan orang tua. Ketika memberikan dukungan 

berupa nasihat atau saran, maka individu merasa selalu didukung dan 

dihargai karena salah satu aspek dukungan orang tua adalah dukungan 

informasi. Sehingga dukungan informasi yang diterima individu akan 

membentuk hubungan yang baik dengan orang tua dan akan memunculkan 

kepercayaan diri untuk menghadapi keadaan yang sulit. Saputro dan Rini 

(2021) dukungan informasi memiliki hubungan dengan teman sebaya. 

Ketika individu mendapatkan informasi berupa memberikan tips 

pembelajaran, maka individu akan lebih siap menghadapi ujian karena salah 

satu aspek dukungan teman sebaya adalah dukungan informasi. dukungan 

yang diterima inidvidu akan membentuk hubungan baik dengan teman 

sebaya, sehingga dapat memunculkan kepercayaan. 

Aspek keempat dukungan teman sebaya adalah dukungan persahabatan. 

Simanjuntak (2021) dukungan persahabatan memiliki hubungan dengan 

harga diri. Ketika individu mendapatkan dukungan persahabatan berupa 

meluangkan waktu bersama teman sebaya, maka individu akan merasa 

diterima dan merasa bernilai. Perasaan bernilai akan membentuk harga diri 

sehingga kepercayaan diri akan meningkat. Dika (2015) dukungan 

persahabatan memiliki keterkaitan terhadap konsep diri. Ketika individu 

mendapatkan dukungan persahabatan berupa membantu dalam keadaan 

sulit, maka individu akan merasa diterima dan dihargai orang lain. Perasaan 

berharga akan akan membentuk konsep diri sehingga kepercayaan diri akan 

meningkat. Kusumah (2021) dukungan persahabatan memiliki keterkaitan 

dengan kondisi fisik. Ketika individu menerima dukungan akan mengalami 

penurunan stress, maka individu akan terhindar dari resiko penyakit seperti 

jantung dan penurunan imun. Terhindarnya dari penyakit akan membentuk 
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kondisi fisik yang baik sehingga dengan kondisi fisik terjaga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri. Saragih (2019) dukungan persahabatan 

memiliki hubungan dengan keluarga. Individu yang menerima dukungan 

persahabatan akan mampu mengatasi konflik dalam keluarganya, saat 

konflik bisa diatasi hubungan keluarga akan lebih baik sehingga 

kepercayaan diri naik. Jasmin (2024) dukungan persahabatan memiliki 

kaitan dengan hubungan teman sebaya. Ketika individu menerima 

dukungan persahabatan, maka individu merasa dihargai orang lain. 

Dukungan persahabatan yang sehat dapat membangun hubungan yang baik 

kepada anak dan membangun kepercayaan diri. Nasution (2018) dukungan 

persahabatan memiliki keterkaitan dengan pendidikan formal karena siswa 

yang menjalin hubungan persahabatan dengan teman sebaya, maka individu 

ini memiliki perilaku positif dan rajin untuk mencapai prestasi 

akademiknya. Dukungan persahabatan ini berupa dorongan dan bantuan 

dalam kegiatan belajar untuk menghadapi tantangan disekolah. Sehingga 

individu yang berhasil mencapai tujuan akademiknya terbentuklah dan 

kepercayaan diri akan meningkat. Nasution (2018) dukungan persahabatan 

memiliki keterkaitan. Ketika individu memiliki dukungan persahabatan 

berupa motivasi, maka individu akan fokus mengembangkan 

ketrampilannya. Mengembangkan ketrampilan akn membentuk Pendidikan 

formal sehingga terbentuklah kepercayaan diri.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri salah satunya kelekatan orang tua dan 

dukungan teman sebaya. Pada aspek kelekatan orang tua mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa yaitu pada aspek trust (kepercayaan), 

communication (komunikasi) dan pengasingan. Sedangkan aspek dukungan 

teman sebaya juga mempengaruhi kepercayaan diri yaitu dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan 

persahabatan. Kelekatan orang tua ditandai dengan rasa nyaman, aman, 

dukungan dan kehangatan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Anak 

yang memiliki kelekatan yang baik dengan orang tua, maka anak akan 
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merasa dihargai dan percaya diri di lingkungan sekitarnya dan sebaliknya 

kelekatan yang tidak baik dapat menghambat kepercayaan diri siswa. 

Dukungan teman sebaya ditandai dengan perhatian, saling menghargai dan 

mendorong dalam kebaikan. Dukungan teman sebaya yang baik, maka 

individu akan merasa diterima dilingkungan sekitarnya dapat meningkatkan 

kepercayaaan diri dan sebaliknya dukungan teman sebaya yang tidak baik 

dapat merusak kepercayaan diri siswa dilingkungan sekitar. 

 

Gambar 

Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Dukungan Teman Sebaya 

terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMPN 23 Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Dukungan Teman  

Sebaya terhadap Kepercayaan Diri Siswa SMPN 23 Semarang 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Adanya pengaruh kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri 

siswa SMPN 23 Semarang. 

H2 : Adanya pengaruh dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan 

diri siswa SMPN 23 Semarang. 

H3 : Adanya pangaruh kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Abdullah (2022) penelitian merupakan proses dan prosedur 

penelitian terhadap fakta yang dilakukan secara objektif, teliti, terencana, 

dan sistematis terhadap fakta-fakta, menguji teori, hipotesis dan kebenaran 

dengan mengikuti langkah-langkah tertentu untuk menyelesaikan 

permasalahan. Menurut Siyoto (2015) penelitian merupakan proses 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tahapan penyelidikan,  

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi secara menyeluruh agar 

menghasilkan keputusan.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Azwar (2015) 

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang analisisnya dengan data 

berupa angka yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuasalitas. Arikunto (2013) pendekatan kuasalitas adalah penelitian yang 

dirancang untuk melihat adanya atau tidak adanya pengaruh antara kedua 

variabel atau lebih.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2022) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi 

yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan. Variabel merupakan 

atribut seseorang atau objek yang dapat dibandingkan dengan orang 

lain. 

a. Variabel Dependen (Y) 

Sugiyono (2022) Variabel dependen disebut sebagai variabel 

output, kriteria dan variabel konsekuen. Variabel dependen dikenal 
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sebagai variabel terikat. Variabel dipengaruhi atau hasil dari variabel 

bebas. Pada penelitian ini, variabel terikat adalah kepercayaan diri. 

b. Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2022) variabel independent disebut sebagai 

stimulus, predictor, dan antaseden. Variabel ini dikenal sebagai 

variabel bebas. Dalam Bahasa Indonesia variabel independent yaitu 

variabel yang memengaruhi, mengubah dan penyebab variabel 

terikat. Dalam penelitian ini  

variabel terikatnya adalah kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya. 

2. Definisi Operasional 

a. Kepercayaan Diri (Y) 

Kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan dirinya, 

mampu mencapai tujuannya, mampu mengembangkan potensi, dan 

mampu menghadapi tantangan dengan baik dilingkungan 

sekitarnya. Skala untuk pengukuran mengguna aspek kepercayaan 

diri ini dapat diukur dalam lima aspek yaitu keyakinan pada 

kemampuan diri, objektif, optimis, bertanggungjawab, dan rasional 

(Lauster, 2015). Pada penelitian ini untuk meneliti variabel 

kepercayaan diri menggunakan alat ukurnya adalah skala 

kepercayaan diri. Apabila semakin tinggi skor yang didapatkan 

subjek maka kepercayaan dirinya tinggi, sebaliknya semakin rendah 

skor yang didapatkan subjek semakin rendah kepercayaan dirinya. 

b. Kelekatan Orang Tua (X1) 

Kelekatan orang tua adalah hubungan yang erat antara orang tua 

dan anak ditandai dengan kepercayaan, dukungan, kasih sayang dan 

perhatian sehingga kelekatan orang tua akan menciptakan rasa 

nyaman, aman dan membantu anak menghadapi tantangan dengan 

percaya diri dilingkungan sekitarnya. Amsterden dan Greenberg 

(1987) kelekatan orang tua ini dapat diukur dalam tiga aspek yaitu 
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kepercayaan (trust), komunikasi (communication), dan pangasingan 

(alienational). Pada penelitian ini untuk meneliti variabel kelekatan 

orang tua menggunakan alat ukurnya adalah skala kelekatan. 

Apabila semakin tinggi skor yang didapatkan subjek maka semakin 

tinggi kelekatan orang tua, sebaliknya semakin rendah skor yang 

didapatkan subjek semakin rendah kepercayaan dirinya. 

c. Dukungan Teman Sebaya (X2) 

Dukungan teman sebaya adalah interaksi sosial dimana individu 

menerima bantuan, perhatian, kasih sayang dan motivasi dari teman 

sebaya sehingga individu merasa diterima, mempererat hubungan 

dan meningkatkan kepercayaan diri untuk menghadapi berbagai 

tantangan. Sarafino dan Smith (2014) dukungan teman sebaya ini 

dapat diukur dalam empat aspek yaitu dukungan penghargaan 

(emotional or esteem support), dukungan instrumental (tangible or 

instrumental support), dukungan informasi (informational support), 

dan dukungan persahabatan (companionship). Apabila semakin 

tinggi skor yang didapatkan subjek maka semakin tinggi dukungan 

teman sebaya, sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan 

subjek semakin rendah dukungan teman sebayanya. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMPN 23 Semarang, yang beralamat di Jalan 

Rm, Hadisoebeno Sosro Wardoyo, Wonolopo, Kecamatan Mijen, 

Kabupaten Semarang, Prov. Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025 
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Sugiyono (2022) populasi adalah sekumpulan subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

diteliti dan diambil kesimpulannya. Azwar (2015) populasi adalah 

kelompok individu yang menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian, 

di dalam kelompok tersebut harus memiliki karakteristik yang serupa. 

Latipun (2015) populasi adalah seluruh individu tau objek penelitian 

yang memiliki kualitas dan karakteristik serupa yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari hingga ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 

23 Semarang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII di SMP Negeri 23 Semarang yang berjumlah 262 

siswa 

Tabel 3. 1 Data Siswa Kelas VIII SMPN 23 Semarang 
NO Kelas Jumlah 

1 VIII A 33 

2 VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 33 

5 VIII E 33 

6 VIII F 33 

7 VIII G 33 

8 VIII H 33 

Total 262 

2. Sampel 

Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian kecil populasi yang akan 

dijadikan objek penelitian. Azwar (2015) sampel merupakan bagian dari 
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populasi yang akan mewakili jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Latipun (2015) sampel merupakan Sebagian populasi 

yang akan menjadi objek penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan sampel rumus yang digunakan adalah 

rumus Slovin yaitu: 

  

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

e= Margin Eror 

n = 
262

1+(262x 0,052)
 

n = 
262

1+(262𝑥 0,0025)
 

n = 
262

1+0,65
 

n = 
262

1,65
 

n = 158 

Berdasarkan hasil dariperhitungan dengan rumus slovin diatas dapat 

diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini mendapatkan hasil yaitu 

berjumlah 158 siswa kelas VIII SMPN 23 Semarang.    

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Probability Sampling. Probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini 

menggunakan teknik proportionate random sampling yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan perwakilan dari setiap anggota populasu untuk 

menjadi sampel yang disesuaikan dengan jumlah subjek pada masing-

masing kelompok. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan distribusi 
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sampel yang proposional sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

bias dalam penelitian. 

Adapun tahapan pengambilan sampel berdasarkan teknik 

proportionate random sampling yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah sampel berdasarkan jumlah populasi yang 

telah ditentukan dengan acuan rumus dari slovin mendapatkan 

hasil 159 siswa  

2. Melakukan perhitungan sampel secara proporsional berdasarkan 

jumlah siswa disetiap kelas VIII. Adapun pengambilan sampel 

tersebur secara rinci didapatkan dari hasil perhitungan dengan 

rumus (Yusuf, 2014) yaitu sebagai berikut: 

P = 
𝑛

𝑁
 x S 

Keterangan: 

P : proporsional sampel tiap kelas 

n : jumlah siswa tiap kelas 

N : total populasi 

S : jumlah sampel 

3. Melakukan pengambilan sampel secara random di dalam setiap 

kelas sesuai dengan jumlah proporsi yang telah ditentukan. 

4. Melakukan penyebaran skala penelitian pada subjek dan subjek 

diminta untuk mengisi skala. 
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Tabel 3. 2 Proporsi Sampel Tiap Kelas 

No Kelas VIII Total Siswa Total Siswa Tiap Kelas 

1 A 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 = 20 

2 B 32 P = 
32

262
 x 158 = 19,4 = 19 

3 C 32 P = 
32

262
 x 158 = 19,4 = 19  

4 D 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 = 20 

5 E 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 = 20 

6 F 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 = 20 

7 G 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 = 20 

8 H 33 P = 
33

262
 x 158 = 19,9 =20 

Total 158 

 

Hasil total proporsi sampel pada tiap kelas VIII yaitu yang 

berjumlah 33 mendapatkan total 19,9 dibulatkan menjadi 20 dan 

yang berjumlah 32 mendapatkan total 19,4 dibulatkan menjadi 19 

siswa tiap kelas VIII SMPN 23 Semarang. 

Berdasarkan tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

di SMPN 23 Semarang. Sampel yang akan diambil merupakan siswa 

kelas VIII yang berjumalah 158 siswa. Alasan mengambil sampel 

siswa kelas VIII karena siswa mulai terbentuknya karakter pribadi, 

kemampuan berpikir lebih baik, mengenal karakter teman-temannya 

yang membuat dirinya merasa kurang percaya diri. Hal tersebut 

disebabkan kurangnya kelekatan orang tua dan anak serta minimnya 

dukungan dari teman sebaya.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan skala. Saifudin 

(2010) skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel atau 

perilaku secara kuantitatif dengan menghasilkan angka atau skor. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala 

kepercayaan diri, skala kelekatan orang tua dan skala dukungan teman 

sebaya. 

Skala penelitian ini mengunakan skala likert. Sugiono (2013) skala 

likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang 

terkait fenomena sosial sebagai variabel. Azwar (2019) skala likert yaitu 

berisi pernyataan stimulus baik pernyataan mendukung (favorable) dan 

pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Melalui skala likert variabel 

penelitian dijabarkan ke dalam beberapa indicator yang akan digunakan 

untuk membuat aitem-aitem dalam bentuk pernyataan. Sugiono (2022) 

Jawaban skala likert memiliki tingkatan mulai positif hingga sangat negatif. 

Pada penelitian ini dilaksanakan secara offline atau datang langsung ke 

lokasi penelitian yaitu di SMPN 23 Semarang. Metode yang digunakan 

meruapakan menyebarkan angket kepada subjek secara langsung atau tatap 

muka dengan subjek penelitian. 

Tabel 3. 3 Skor Skala Likert 

Favorabel Skor Unfavorabel Skor 

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 

Sumber : Riduwan (2009) 

Pada penelitian ini menggunakan tiga alat ukur yaitu sebagai berikut: 
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1. Skala Kepercayaan Diri 

Penyusunan skala kepercayaan diri pada variabel kepercayaan diri 

berdasarkan pada aspek dari lauster (2015) yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri sendiri, objektif, optimis, bertanggungjawab, dan 

rasional.  

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favo Unfa 

Keyakinan akan 

kemampuan diri 

sendiri 

Memiliki keyakinan 

pada kemampuan diri 

sendiri dalam kegiatan 

non akademik 

8,10 

 

 

20,5 

 

 

 

8 

Memiliki keyakinan 

melakukan segala 

sesuatu kegiatan 

akademik dengan 

sungguh-sungguh 

2,15 12,24 

Objektif Mampu memandang 

permasalahan sesuai 

dengan fakta yang 

terjadi 

 

17,21 

 

 

29,40 

 

8 

Mampu memandang 

permasalahan tidak 

hanya dari satu sudut 

pandang saja 

31,34 36,11 

Optimis Mampu berpandangan 

positif dalam 

menghadapi 

permasalahan 

 

1,32 

 

26,38 

 

8 

Memiliki harapan untuk 

mencapai cita-cita 

22,3 25,13 
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Tanggungjawab Berani menghadapi 

konsekuensi terhadap 

perbuatan yang 

dilakukannya 

 

4,16 

 

23,33 

 

8 

Melaksanakan tugas 

sesuai ketentuan 

6,18 30,39 

Rasional Mampu menganalisa 

permasalahan yang 

dapat diterima oleh akal 

sehat 

 

28,37 

 

35,27 

8 

mampu menjelaskan ide 

atau gagasan secara 

rinci dengan bahasa 

yang mudah dimengerti 

14,19 7,9 

Total 40 

 

2. Skala Kelekatan Orang Tua 

Penyusuna skala kelekan orang tua pada variabel kelekatan orang 

tua berdasarkan dengan memodifikasi dari penelitian Mudzkiyyah dan 

Nuriyyatiningrum  (2020) berdasarkan pada aspek dari Armsden dan 

Greenberg (1987) yaitu kepercayaan (trust), komunikasi 

(communication), dan pengasingan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Kelekatan Orang Tua 

Aspek Aitem 

 Favorabel Unfavorabel 

Kepercayaan 1,2,4,12,13,20,21,22 3,9 

Komunikasi 5,9,15,16,19,24,25 6,14 

Pengasingan  8,10,11,17,23 

Total 25 
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3. Skala Dukungan Teman Sebaya 

Penyusuna skala teman sebaya pada variabel dukungan teman 

sebaya berdasarkan pada aspek dari Sarafino dan Smith (2011) yaitu 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan persahabatan. 

        Tabel 3. 6 Blueprint Skala Dukungan Teman Sebaya 

           

 

 

 

 

 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favo Unfa 

Dukungan 

Emosional 

Menerima empati dari teman 

sebaya 

9,14 26,28 8 

Menerima perhatian dari 

teman sebaya 

3,16 22,11 

Dukungan 

Instrumental 

Menerima bantuan dari teman 

berupa barang 

29,13 6,18 8 

Menerima bantuan dari teman 

berupa jasa 

20,1 24,4 

Dukungan 

Informasi 

Mendapatkan saran dan 

nasihat dari teman sebaya 

17,27 23,7 8 

Mendapatkan penjelasan dari 

teman sebaya 

30,8 19,21 

Dukungan 

persahabatan 

Bersedia menghabiskan waktu 

Bersama 

5,15 25,31 8 

Memiliki teman yang selalu 

ada disaat senang maupun 

sedih 

10,32 12,2 

Total 32 



58 
 

F. Validitas, dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Arikunto (1998) validitas instrumen merupakan ukuran seberapa 

akurat instrument tersebut. Jika dalam tingkat validitas rendah, maka 

instrument dianggap tidak valid. Sugiyono (2016) valid adalah 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

dapat mengukur apa yang hendak diukur.  

Uji validitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan validitas isi. 

Indikasi terpenuhinya validitas isi dapat diperoleh melalui proses 

validitas pada aitem-aitem dalam skala. Validitas isi adalah pengujian 

kelayakan instrument melalui expert judgment. Pada penelitian ini untuk 

mengetahui validitas alat ukur metode yang digunakan adalah expert 

judgment oleh dua dosen pembimbing. Instrumen yang telah disusun 

oleh peneliti akan diuji validitas konstruk dan isinya untuk menentukan 

aitem mana yang memenuhi syarat dan aitem yang tidak memenuhi 

syarat sebagai alat ukur variabel dalam penelitian. 

2. Daya Beda Aitem 

Azwar (2011) uji daya beda aitem yaitu untuk menilai seberapa baik 

aitem dapat membagi individu dalam kelompok berdasarkan 

karakteristik tertentu yang diukur. Semakin tinggi daya beda aitem, 

maka semakin baik kualitas instrument penelitian. Kriteria pemilihan 

aitem berdasarkan korelasi aitem total biasanya yang digunakan yaitu 

𝑟𝑖x ≥ 0,30. Aitem yang mencapai korelasi minimal 0,30 daya bedanya 

maka akan dianggap memuaskan, sebaliknya jika aitem koefisien 

korelasinya kurang 0,30 dapat diinteroretasikan sebagai aitem yang 

memiliki daya beda rendah. 

Sugiono (2022) validitas butir pernyataan dapat dilihat pada hasil 

output SPSS for windows ver 26 pada tabel dengan judul Item-Total 

Statistic. Penilaian kevalidan butir pernyataan dapat dilihat dari nilai 
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Corrected item -Total Correlation. Suatu butir pernyataan dikatakan 

valid jika Corrected item -Total Correlation ≥ 0,30 maka butir 

pernyataan dinilai valid, sebaliknya apabila Corrected item -Total 

Correlation < 0,30 maka butir pernyataan dinilai tidak valid. 

3. Reliabilitas 

Azwar (2011) reliabilitas yaitu untuk memahami instrumen yang 

digunakan peneliti untuk mengukur sesuatu secara konsisten sepanjang 

waktu. Sugiono (2016) instrument yang reliabel akan memiliki hasil 

yang sama walaupun dilakukan pada objek yang berbeda.  

Riduwan (2010) uji reliabilitas dalam instrumen penelitian 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha merupakan 

rumus matematis digunakan untuk menguji tingkat reliabilitas ukuran, 

Dimana suatu instrument dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha 

>0,60 maka dikatakan reliabel, sedangkan jika Cronbach’s Alpha <0,60 

maka dikatakan tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan SPSS for windows verse 26. 

Tabel 3. 7 Kategori Penilaian Reliabilitas 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data. 

1. Uji Deskriptif 

Ghozali (2011) uji deskripsi adalah dapat dilihat dari rata-rat (mean), 

standar deviasi, varian maksimum, minimum dan range. Uji deskriptif 

Rentang  Koefisien Kategori 

0,00 s.d. 0,19 Sangat lemah 

0,20 s.d. 0,39 Lemah 

0,40 s.d 0,59 Sedang 

0,60 s.d. 0,79 Kuat 

0,80 s.d. 1,00 Sangat Kuat 
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tersebut memiliki tujuan untuk mendeskripsikan data masing-masing 

variabel penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Utami dkk., (2024) Uji asumsi adalah persyaratan statistik yang 

harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda dengan tujuan untuk 

memastikan model regresi yang diperoleh yaitu model terbaik dalam hal 

ketepatan, konsitensi, dan tidak bias. 

a. Uji Normalitas 

Umar (2011) uji normalitas adalah uji untuk menilai apakah 

variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya terdistribusi normal 

atau mendekati normal. Sugiyono (2015) uji normalitas adalah uji 

untuk mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian normalitas 

dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS for 

windows verse 26 untuk mengidentifikasi data berdistribusi normal 

jika masing-masing variabel memiliki nilai >0.05. Nuryadi (2017) 

jika signifikansi <0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi secara 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Sugiyono (2013) pengujian linieritas adalah untuk mengetahui 

hubungan variabel independent dengan variabel dependen. Pada 

pengujian linearitas dilakukan melalui tabel ANOVA dalam SPSS 

for windows verse 26. Hasil uji linier signifikansi >0.05 maka dapat 

dikatakan memiliki hubungan. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai deviation from linearity sig >0.05 maka ada hubungan 

yang linier secara signifikan antara variabel independent dan 

dependen. 

b) Jika nilai linearity sig <0.05 maka ada hubungan linear secara 

signifikansi antara variabel independent dan dependen.  
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c. Uji Multikolinieritas 

Ghozali (2018) uji multikolinieritas digunakan untuk menguji 

apakah didalam suatu model regresi terdapat adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Sugiyono (2015) uji multikolinearitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

ada atau tidak korelasi variabel bebas. Rina dan Zahra (2018) Pada 

pengujian multikolinieritas yaitu menggunakan Variance Inflation 

factors dengan bantuan SPSS for windows verse 26.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas yaitu 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai tolerance >0,10 maka dapat diartikan menunjukkan 

tidak ada multikolinieritas 

b) Melihat nilai VIF: jika nilai VIF <10 maka dapat diartikan 

bahwa tidak ada masalah multikolinieritas 

3. Uji Hipotesis 

Purwanto (2010) uji hipotesis adalah sebuah metode untuk menilai 

sampel berdasarkan populasi. Pada pengujian hipotesis penelitian ini 

teknik yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh kelekatan orang tua (X1) dan dukungan teman sebaya (X2) 

terhadap kepercayaan diri (Y).  

a. Uji T 

Uji T yaitu untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independent) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat 

(dependen). Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian yaitu H1 

dan H2 memililiki nilai p < 0,05 maka hipotesis diterima, namun 

jika nilai p > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil uji T melalui 2 cara 

dengan memperhatikan nilai signifikansi perbandingan Thitung 

dengan Ttabel yaitu sebagai berikut: 
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a) Variabel bebas dinyatakan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (H0 ditolak) apabila nilai signifikansi < 

0.05 dan Thitung > Ttabel. 

b) Nilai signifikansi > 0,05 dan Thitung Ttabel, maka H0 diterima, yang 

artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Output Pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1) Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama diterima jika X1 memiliki nilai signifikansi 

<0,05 dan Thitung > Ttabel maka disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan variabel X1 terhadap Y 

2) Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua diterima jika X2 memiliki nilai signifikansi 

<0,05 dan Thitung > Ttabel maka disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan variabel X2 terhadap Y 

b. Uji F 

Uji f yaitu untuk untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (dependen). Kriteria pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu ketika H3 memiliki nilai p < 0,05 maka hipotesis 

diterima, namun jika nilai p > 0,05 maka hipotesis penelitian ditolak. 

Hasil uji F melalui 2 cara dengan memperhatikann nilai signifikansi 

tabel anova melalui perbandingan Fhitung dan Ftabel yaitu sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi H0 diterima apabila nilai 

signifikansi yang diterima > 0,05 (tidak ada pengaruh), 

sedangkan H0 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 (ada 

pengaruh). 
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2) Apabila dilihat dari perbandingan Fhitung dengan Ftabel, jika Fhitung 

> Ftabel artinya H0 ditolak (ada pengaruh), sebaliknya jika Fhitung 

< Ftabel yang artinya H0 diterima (tidak ada pengaruh). 

Output Pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1) Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga diterima jika X1, X2 dan Y  memiliki nilai 

signifikansi <0,05 dan Thitung > Ttabel maka disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan variabel X1 dan X2 terhadap Y 

 

c. Uji Koefisen Determinasi (R square) 

Uji koefisien determinan adalah untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi efektif dari variabel bebas (independen) terhadap variabel 

terikat (dependen). Analisis ini memberikan informasi mengenai 

persentase partisipasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai 

determinasi bergerak dengan rentang 0 s.d. 1. Jika nilai determinasi 

semakin besar, maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat semakin besar juga.  

      Analisis regresi berganda pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Y = a + b1 X1+b2 X2 

Keterangan : 

Y  = Kepercayaan diri 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien kelekatan orang tua 

X1  = Kelekatan orang tua 

b2    = Koefisien dukungan teman sebaya 

X2   = Dukungan teman sebaya 
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H. Hasil Uji Coba Skala 

1. Validitas Alat Ukur 

a. Kepercayaan Diri 

Skala kepercayaan diri yang digunakan uji coba berjumlah 40 

butir. Subjek yang digunakan adalah siswa SMPN 23 Semarang 

sebanyak 30 orang. Berdasarkan Corrected item-total correlation 

menunjukkan bahwa terdapat 4 butir gugur pernyataan yang gugur 

yaitu 9, 21, 29 dan 35. Butir yang gugur disebabkan oleh nilai r ≤ 

0,30. Berikut table blue print kelekatan orang tua setelah dilakukan 

uji coba skala. 

  Tabel 3. 8 Blue Print Kepercayaan Diri Setelah Uji Coba  

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favo Unfa 

Keyakinan akan 

kemampuan 

diri sendiri 

Memiliki keyakinan 

pada kemampuan 

diri sendiri dalam 

kegiatan non 

akademik 

8,10 

 

 

20,5 

 

 

 

8 

Memiliki keyakinan 

melakukan segala 

sesuatu kegiatan 

akademik dengan 

sungguh-sungguh 

2,15 12,24 

Objektif Mampu 

memandang 

permasalahan 

sesuai dengan fakta 

yang terjadi 

 

17,21* 

 

 

29*,40 

 

6 

Mampu 

memandang 

permasalahan tidak 

31,34 36,11 
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hanya dari satu 

sudut pandang saja 

Optimis Mampu 

berpandangan 

positif dalam 

menghadapi 

permasalahan 

 

1,32 

 

26,38 

 

8 

Memiliki harapan 

untuk mencapai 

cita-cita 

22,3 25,13 

Tanggungjawab Berani menghadapi 

konsekuensi 

terhadap perbuatan 

yang dilakukannya 

 

4,16 

 

23,33 

 

8 

Melaksanakan 

tugas sesuai 

ketentuan 

6,18 30,39 

Rasional Mampu 

menganalisa 

permasalahan yang 

dapat diterima oleh 

akal sehat 

 

28,37 

 

35*,27 

6 

mampu 

menjelaskan ide 

atau gagasan secara 

rinci dengan bahasa 

yang mudah 

dimengerti 

14,19 7,9* 

Total 36 
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b. Kelekatan Orang Tua 

Skala kelekatan orang tua yang digunakan uji coba berjumlah 25 

butir. Subjek yang digunakan adalah siswa SMPN 23 Semarang 

sebanyak 30 orang. Berdasarkan Corrected item-total correlation 

menunjukkan bahwa terdapat 3 butir gugur pernyataan yang gugur 

yaitu 3, 8, dan 11. Butir yang gugur disebabkan oleh nilai r ≤ 0,30. 

Berikut table blue print kelekatan orang tua setelah dilakukan uji 

coba skala. 

  Tabel 3. 9 Blue Print Kelekatan Orang Tua Setelah Uji Coba 

Aspek Aitem 

 Favorabel Unfavorabel 

Kepercayaan 1,2,4,12,13,20,21,22 3*,9 

Komunikasi 5,9,15,16,19,24,25 6,14 

Pengasingan  8*,10,11*,17,23 

Total 22 

 

c. Dukungan Teman Sebaya 

Skala dukungan teman sebaya yang digunakan uji coba 

berjumlah 32 butir. Subjek yang digunakan adalah siswa SMPN 23 

Semarang sebanyak 30 orang. Berdasarkan Corrected item-total 

correlation menunjukkan bahwa terdapat 5 butir gugur pernyataan 

yang gugur yaitu 1, 4, 13, 21, dan 28. Butir yang gugur disebabkan 

oleh nilai r ≤ 0,30. Berikut table blue print kelekatan orang tua 

setelah dilakukan uji coba skala. 

  Tabel 3. 10 Blue Print Kelekatan Orang Tua Setelah Uji Coba  

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favo Unfa 

Dukungan 

Emosional 

Menerima empati 

dari teman sebaya 

9,14 26,28* 7 



67 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menerima perhatian 

dari teman sebaya 

3,16 22,11 

Dukungan 

Instrumental 

Menerima bantuan 

dari teman berupa 

barang 

29,13* 6,18 5 

Menerima bantuan 

dari teman berupa 

jasa 

20,1* 24,4* 

Dukungan 

Informasi 

Mendapatkan saran 

dan nasihat dari 

teman sebaya 

17,27 23,7 7 

Mendapatkan 

penjelasan dari 

teman sebaya 

30,8 19,21* 

Dukungan 

persahabatan 

Bersedia 

menghabiskan 

waktu Bersama 

5,15 25,31 8 

Memiliki teman 

yang selalu ada 

disaat senang 

maupun sedih 

10,32 12,2 

Total 27 
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2. Reabilitas Alat Ukur 

a. Kepercayaan Diri 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan Diri 

 

 

 

 

 

 

Reabilitas Skala Kepercayaan Diri saat butir gugur 

     

 

 

 

 

Reabilitas Skala Kepercayaan diri setelah butir gugur 

 

   

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 40 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 36 
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b. Kelekatan Orang Tua 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reabilitas Kelekatan Orang Tua 

 

   

  

 

 

 

Reabilitas Skala Kelekatan Orang Tua saat butir gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.863 25 

Reabilitas Skala Kelekatan Orang tua setelah butir gugur  

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 22 
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c. Dukungan Teman Sebaya 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reabilitas Dukungan Teman Sebaya 

 

 

 

 

   

 

Reabilitas Reabilitas Skala Dukungan teman sebaya saat butir gugur 

   

 

 

 

Reabilitas Reabilitas Skala Dukungan teman sebaya setelah butir 

gugur 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 32 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 27 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan siswa SMPN 23 Semarang 

kelas VIII sebagai subjek penelitian. Adapun populasi dari siswa SMPN 

23 Semarang kelas VIII berjumlah sebanyak 262 siswa . Berdasarkan 

perhitungan rumus Slovin dengan margin eror sebesar 5% sampel yang 

harus didapatkan pada penelitian ini sejumlah 158 siswa.  

a. Berdasarkan Usia 

 

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Sebaran Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data tabel diatas, data usia subjek yang ada di 

SMPN 23 Semarang ada pada rentang usia 13-15 tahun. Di mana 

presentase terbesar pada subjek dengan usia 14 tahun dengan 

presentase 80% atau sebanyak 126 subjek. Kemudian diikuti dengan 

subjek berusia 15 tahun dengan presentase 11% atau sebanyak 18 

subjek. Usia 13 tahun dengan presentase 8% atau sebanyak 13 

subjek. 
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Gambar 4. 3 Diagram Persentase Sebaran Subjek Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan data diatas, dapat dinyatakan bahwa dari 158 subjek 

yang merupakan siswa kelas VIII SMPN 23 Semarang, sebanyak 

46% atau 72 subjek merupakan laki-laki dan sebanyak 54% atau 86 

subjek merupakan siswa perempuan. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data peneitian dilakukan guna melihat gambaran data dari 

variabel kepercayaan diri, kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya yang dilihat berdasarkan pada standard deviation, mean, nilai 

minimum dan nilai maximum yang dapat dilihat berdasarkan tabel 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

86
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Tabel 4. 1 Uji Deskriptif 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 

diri memiliki nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 139 dengan rata-rata 

sebesar 112.41 dan standard deviation sebesar 10.166. Kemudian 

variabel kelekatan orang tua memiliki nilai terendah 35 dan nilai 

tertinggi 85 dengan rata-rata sebesar 65.34 dan standard deviation 

sebesar 9.981. Selanjutnya variabel dukungan teman sebaya memiliki 

nilai terendah 42 dan nilai tertinggi 108 dengan rata-rata sebesar 83.63 

dan standard deviation sebesar 10.100. 

Selanjutnya berdasarkan perhitungan rumus, maka diperoleh 

kategorisasi penelitian sebagai berikut: 

a. Kepercayaan Diri 

  Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Variabel Kepercayaan Diri  

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori 

X < M -1SD X < 102,244  Rendah  

M–1SD≤ X <M + 1SD 102,244 ≤ X < 122,576 Sedang 

M + 1 SD≤ X 122,576 Tinggi 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kelekatan 

Orang Tua 
158 35 85 65.34 9.981 

Dukungan 

Teman Sebaya 
158 42 108 83.63 10.100 

Kepercayaan 

Diri 
158 80 139 112.41 10.166 

Valid N 

(listwise) 
158     
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor skala Kepercayaan diri 

pada siswa SMPN 23 Semarang dinyatakan  rendah apabila skor 

tidak lebih dari 102,244, dinyatakan sedang apabila skor berada 

diantara 102,244 ≤ X < 122,576 dan dinyatakan tinggi apabila lebih 

dari atau sama dengan 122,244. Sehingga apabila dihitung dengan 

menggunakan IBM SPSS 23 maka kategori skor kepercayaan diri 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini 

yang mengalami kepercayaan diri pada kategori rendah sebanyak 20 

siswa dengan presentase 12,7% , kategori sedang sebanyak 110 

siswa dengan presentase 69,6% dan kategori tinggi sebanyak 28 

siswa dengan presentase 17,7%. Dengan demikian subjek dalam 

penelitian ini sebagian besar mengalami kepercayaan diri pada taraf 

sedang. 

b. Kelekatan Orang Tua 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Variabel Kelekatan Orang Tua 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 20 12.7 12.7 12.7 

Sedang 110 69.6 69.6 82.3 

Tinggi 28 17.7 17.7 100.0 

Total 158 100.0 100.0  

Tabel 4. 3 Distribusi Variabel Kepercayaan Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 

X<M-1SD <55,359 Rendah 

M-1SD≤X<M+1SD 55,359 ≤ X < 73,321 Sedang 

M+1SD≥X 73,321 Tinggi 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor skala kelekatan orang 

tua diri pada siswa SMPN 23 Semarang dinyatakan rendah apabila 

skor tidak lebih dari 55,359 dinyatakan sedang apabila skor berada 

diantara 55,359 ≤ X <73,321 dan dinyatakan tinggi apabila lebih dari 

atau sama dengan 73,321. Sehingga apabila dihitung dengan 

menggunakan IBM SPSS 23 maka kategori skor kelekatan orang tua 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Variabel Kelekatan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 20 12.7 12.7 12.7 

Sedang 93 58.9 58.9 71.5 

Tinggi 45 28.5 28.5 100.0 

Total 158 100.0 100.0  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini 

yang mengalami kelekatan orang tua pada kategori rendah sebanyak 

20 siswa dengan presentase 12,7%, kategori sedang sebanyak 93 

siswa dengan presentase 58,9%, dan kategori tinggi sebanyak 45 

siswa dengan presentase 18,3%. Dengan demikian subjek dalam 

penelitian ini sebagian besar mengalami kelekatan orang tua pada 

taraf sedang. 

c. Dukungan Teman Sebaya 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skor Variabel Dukungan Teman Sebaya 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori 

X < M -1SD X < 73,53  Rendah  

M –1SD ≤ X < M + 1SD 73,53 ≤ X < 93,73 Sedang 

(Mean + 1 SD) ≤ X 93,73 Tinggi 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor skala dukungan teman 

sebaya pada siswa SMPN 23 Semarang dinyatakan rendah apabila skor 
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tidak lebih dari 73,53, dinyatakan sedang apabila skor berada diantara 

73,53 ≤ X < 93,73 dan dinyatakan tinggi apabila lebih dari atau sama 

dengan 93,73. Sehingga apabila dihitung dengan menggunakan IBM 

SPSS 23 maka kategori skor dukungan teman sebaya dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Distribusi Variabel Dukungan Teman Sebaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 15 9.5 9.5 9.5 

Sedang 117 74.1 74.1 83.5 

Tinggi 26 16.5 16.5 100.0 

Total 158 100.0 100.0  

Tabel tesebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini yang 

mengalami dukungan teman sebaya rendah sebanyak 15 siswa dengan 

presentase 9,5%, kategori sedang sebanyak 117 siswa dengan presentase 

74,1% dan kategori tinggi sebanyak 26 siswa dengan presentase 16,5%. 

Dengan demikian subjek dalam penelitian ini sebagian besar mengalami 

konsep diri pada taraf sedang 

Berdasarkan ketiga tabel kategorisasi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas subjek mengalami kepercayaan diri 

sedang, memiliki kelekatan orang tua pada kategori sedang dan memiliki 

dukungan teman sebaya pada kategori sedang, 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna melihat normal atau tidaknya 

sebaran atau distribusi data dalam variabel. Pada penelitian ini uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka data dikatatakan berdistribusi 
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normal. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji normalitas yang telah 

diperoleh menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 23 sebagai 

berikut: 

  Tabel 4. 8 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

          

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui dari nilai 

signifikansi (Asmp.Sig. (2-tailed). Dimana nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,200 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan guna melihat ada tau tidaknya hubungan 

yang linear antar variabel. Pada penelitian ini uji linearitas dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 23. Dimana jika nilai 

deviation from linearity >0,05 atau nilai signifikansi (linearity) 

<0,05 maka terdapat hubungan yang linear antar variabel.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 158 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.56377396 

Most Extreme Differences Absolute .037 

Positive .037 

Negative -.036 

Test Statistic .037 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil tabel uji linearitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Uji Linearitas Kepercayaan Diri dan Kelekatan Orang 

Tua 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepercayn 

Diri * 

Kelekatan 

Orangtua 

Between 

Groups 

(Combined

) 
6483.586 41 158.136 1.883 .005 

Linearity 2701.152 1 2701.152 32.168 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

3782.434 40 94.561 1.126 .307 

Within Groups 9740.490 116 83.970   

Total 16224.076 157    

Berdasarkan tabel di atas pada kolom linearity nilai signifikansi 

menunjukkan hasil 0,000 pada baris linearity atau < 0,05 artinya 

bahwa antar variabel memiliki hubungan yang liniear. Kemudian 

pada baris deviantion from lineartity menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,307 atau > 0,05 yang artinya antar variabel memiliki 

hubungan yang linear. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepercayaan diri dan kelekatan orang tua memiliki 

hubungan yang linear. 
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Tabel 4. 10 Uji Linearitas Kepercayaan Diri dan Dukungan Teman 

Sebaya 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada baris linearity menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau <0,05. Artinya antar variabel 

memiliki hubungan yang linear. Kemudian pada baris deviation 

from linearity mendapatkan hasil sebesar 0,254 atau >0,05, maka 

menunjukkan bahwa antar variabel memiliki hubungan yang linear. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan 

diri dan dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang linear. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang kuat antar variabel bebas. Kriteria penentu ada atau 

tidaknya hubungan tersebut menggunakan varience inflation factor 

(VIF) yang apabila nilai VIF di <,10 dan nilai tolerance > 0,10 maka 

tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. 

   

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepercay

an_Diri * 

Dukungan 

Teman 

Between 

Groups 

(Combined 6690.202 38 176.058 2.198 .001 

Linearity 3203.387 1 3203.387 39.984 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

3486.815 37 94.238 1.176 .254 

Within Groups 9533.874 119 80.117   

Total 16224.076 157    



80 
 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerce VIF 

1 (Constant) 60.798 6.547  9.287 .000   

Kelekatan 

Orang Tua 
.321 .071 .315 4.503 .000 .935 1.070 

Dukungan 

Teman 

Sebaya 

.366 .070 .364 5.200 .000 .935 1.070 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance 

sebesar 0,935 > 0,10 dan nilai VIF 1,070 <10,0. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel bebas. 

2. Uji Hipotesis 

Uji regresi linier berganda dilakukan guna mengetahui pengaruh 

antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Berikut 

tabel hasil uji regresi linier berganda sebagai berikut: 
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a. Uji Hipotesis (PARSIAL) 

Tabel 4. 12 Uji Hipotesis Pertama dan Uji Hipotesis Kedua 

 

 

 

 

 

Pada variabel kelekatan orang tua , hasil nilai sig 0,000 < 0,05. 

Artinya, H1 diterima karena ada pengaruh yang sangat signifikansi 

kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 

Semarang. 

Pada variabel dukungan teman sebaya, hasil nilai sig 0,00 <0,05. 

Artinya, H2 diterima karena ada pengaruh yang sangat signifikansi 

dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 

Semarang. 

b. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 

Y = 60.798 + (0,321)X1 + (0,366)X2 

Y = Kepercayaan diri 

α = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien Regresi 

X1 = Kelekatan Orangtua 

X2 = Dukungan Teman Sebaya 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 60.798 6.547  9.287 .000 

Kelekatan Orang 

Tua 
.321 .071 .315 4.503 .000 

Dukungan Teman 

Sebaya 
.366 .070 .364 5.200 .000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 
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• α = 60,798 

Terlihat bahwa nilai konstanta kepercayaan diri adalah 

60,798 tanpa adanya kelakatan orang tua dan dukungan 

teman sebaya. 

• Β1 = 0,321 

Adanya variabel kelekatan orang tua dalam satu satuan naik 

satu, maka variabel kepercayaan diri meningkat sebesar 

0,321 atau 32,1%. 

• B2 = 0,366 

Adanya variabel dukungan teman sebaya dalam satu satuan 

naik satu, maka variabel kepercayaan diri meningkat sebesar 

0,366 atau 36,6%.  

c. Uji Hipotesis  

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 13 Uji Hipotesis Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4709.975 2 2354.987 31.702 .000b 

Residual 11514.101 155 74.285   

Total 16224.076 157    

a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Sebaya, Kelekatan 

Orang Tua 
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Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .539a .290 .281 8.619 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Sebaya, Kelekatan 

Orang Tua 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,000 atau <0,05 dan nilai F sebesar 31.702 atau lebih dari 

2,660 yang diperoleh dari perbandingan F tabel. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa hipotesis secara simultan diterima dengan 

nilai Adjusted R Square 0,281. Artinya terdapat pengaruh kelekatan 

orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri 

sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ada pada penelitian. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua 

dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri SMPN 23 Semarang. 

Hasil yang didapatkan dari pengolahan data diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar dari siswa SMPN 23 Semarang mengalami kepercayaan diri 

pada tingkat sedang. Dengan rincian perolehan sebanyak 20 siswa 

mengalami kepercayaan diri di tingkat rendah, 110 siswa di tingkat sedang 

dan 28 siswa di tingkat tinggi. Sedangkan untuk hasil uji hipotesis pertama 

mendapatkan nilai signifikansi dari variabel kelekatan orang tua sebesar 

0,000 (p<0,01). Dalam hal ini berarti terdapat pengaruh kelekatan orang tua 

terhadap kepercayaan diri. Di mana semakin tinggi kelekatan orang tua pada 

siswa SMPN 23 Semarang maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan diri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda 

(2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri remaja, artinya semakin 

tinggi kelekatan orang tua dengan anaknya, maka semakin tinggi 

kepercayaan diri pada anak.  

Penelitian lain yang dilakukan Anggita (2017) yang membahas 

mengenai hubungan kelekatan orang tua-anak dengan kepercayaan diri 

santri pondok pesantren di Surakarta, menujukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel kelekatan orang tua dan 

kepercayaan diri. Perhitungan dari hasil nilai koefisien korelasi sebesar 

0,477 dan p = 0,000 (p<0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, kelekatan orang tua memiliki hubungan yang signifikan dan bersifat 

positif terhadap kepercayaan diri. Semakin tinggi kelekatan orangtua-anak, 

maka semakin tinggi kepercayaan diri. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2018) tentang 

hubungan antara gaya kelekatan orangtua anak dengan kepercayaan diri 

remaja, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

varibel kelekatan orang tua dan kepercayaan diri. Hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,462 dengan p=0,000 (p<0,01), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial, kelekatan orangtua-anak 

memiliki hubungan yang signifikan dan bersifat positif terhadap 

kepercayaan diri. Semakin tinggi gaya kelekatan orangtua-anak, maka akan 

semakin tinggi kepercayaan diri. 

Aspek-aspek dari kelekatan orang tua seperti yang disampaikan oleh 

Armsterden dan Greenberg (1987) antara lain kepercayaan, komunikasi dan 

pengasingan. Kepercayaan adalah orang tua yang memahami dan 

menghargai keinginan anaknya dengan baik akan menumbuhkan rasa 

percaya diri anak, dimana seorang anak yang diberikan kepercayaan penuh 

oleh orang tuanya akan menjadi seorang anak yang mampu menghadapi 

masalahnya dengan percaya diri. Komunikasi merupakan orang tua yang 

menjalin hubungan baik dengan anaknya seperti menggunakan bahasa yang 

baik saat bersama anak dan selalu meluangkan waktu bersama sekedar 

ngobrol bersama anak, maka akan merasa nyaman berinteraksi dengan 
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orang tuannya. Kemudian pengasingan adalah perasaan seorang anak yang 

mudah marah atau terpisah dengan orang tuanya akan membutuhkan 

perhatian dan penerimaan diri yang penuh. Orang tua yang memiliki 

hubungan kelekatan yang aman dengan anaknya, maka anak akan merasa 

dicintai, dihargai,diterima, diperhatikan dan dihormati dan anak tidak 

merasa terasingkan. 

Selain itu terdapat pendapat Santrock (2003) mengenai faktor yang 

dapat mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor hubungan dengan orang 

tua. Hubungan orang tua dan anak yang penuh dengan kasih sayang, 

perhatian penuh dari orang tua, menerima keadaan anaknya akan 

membangun kelekatan orang tua yang dapat meningkatkan kepercayan diri 

anak. Faktor hubungan orang tua dapat dipengaruhi oleh salah satu aspek 

kelekatan orang tua yang dinyatakan oleh Fitria (2023) yaitu komunikasi. 

Di mana komunikasi yang baik antara orang tua dan anak diindikasi melalui 

interaksi yang terbuka, saling mendengarkan dan menggunakan bahasa 

yang bisa diterima anak, maka akan mendorong munculnya kelekatan orang 

tua dan anak yang kemudian diekpresikan melalui kepercayaan diri. 

Hipotesis Kedua pada penelitian ini adalah adanya pengaruh dukungan 

teman sebaya terhadap kepercayaan diri. Hasilnya mendapatkan nilai 

signifikansi dari variabel dukungan teman sebaya sebesar 0,000 (p<0,01). 

Dalam hal ini berarti terdapat pengaruh dukungan teaman sebaya terhadap 

kepercayaan diri. Di mana semakin tinggi dukungan teman sebaya pada 

siswa SMPN 23 Semarang, maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan diri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan A’yun (2019) yang menunjukkan 

terdapat pengaruh dukungan teman sebaya dan dukungan teman sebaya 

terhadap kepercayaan diri. Hasilnya mendapatkan nilai signifikansi dari 

varibel dukungan teman sebaya 0,002 (p<0,01) artinya terdapat pengaruh 

dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri. Di mana semakin tinggi 

dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi kepercayaan diri. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Mafruhah (2021) menyatakan 

bahwa dukungan teman sebaya memiliki nilai sangat signifikan yang 

positif. Hasilnya mendapatkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,01) artinya 

terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa. 

Di mana semakin tinggi dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi 

kepercayaan diri. 

Selain itu penelitian dari Syahrir (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel dukungan teman sebaya dan 

kepercayaan diri. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi 0,491 

dengan p=0,000 (p<0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dan 

bersifat positif terhadap kepercayaan diri. Semakin tinggi dukungan teman 

sebaya, maka semakin tinggi kepercayaan diri. 

Aspek-aspek dari dukungan teman sebaya sebagaimana disampaikan 

oleh Sarafino dan Smith (2014) adalah dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan. Di mana 

dukungan penghargaan adalah penerimaan dukungan dari teman berupa 

perhatian, kepedulian, dan empati untuk membantu individu agar merasa 

dihargai, dilindungi dan dicintai keberadaannya. Dukungan instrumental 

merupakan penerimaan dukungan dari teman berupa bantuan langsung 

seperti memberikan fasilitas, menyediakan makanan, dan meminjami 

barang kepada teman. Dukungan informasi adalah penerimaan dukungan 

dari teman berupa penjelasan, saran, bimbingan dan rekomendasi untuk 

membantu untuk mengatasi masalah yang ada. Dukungan persahabatan 

merupakan penerimaan dukungan dari teman berupa kesedian teman untuk 

meluangkan waktunya bersama, dan membantu mencari jalan keluar dari 

permasalahan agar dapat menciptakan emosi positif. 

Terdapat pendapat yang disampaikan Santrock (2003) mengenai faktor 

yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri yaitu hubungan dengan teman 

sebaya. Hubungan teman sebaya adalah interaksi sosial dimana individu 

menerima bantuan, perhatian, kasih sayang, dan motivasi dari teman sebaya. 
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Faktor hubungan teman sebaya dapat dipengaruhi oleh salah satu aspek 

dukungan teman sebaya yang dinyatakan Simanjuntak (2021) yaitu 

dukungan persahabatan. Di mana individu menerima bantuan, perhatian, 

kasih sayang, dan motivasi dari teman sebaya akan mendorong munculnya 

dukungan teman sebaya, kemudian individu akan merasa diterima dan 

semakin mempererat hubungan sehingga kepercayaan diri semakin 

meningkat. 

Hipotesis ketiga, menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel 

kelekatan orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri 

SMPN 23 Semarang. Hal ini ditunjukkan melalui hasil analisi regresi linier, 

bahwa nilai signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya variabel kelekatan orang 

tua dan dukungan teman sebaya berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kepercayaan diri. Di mana semakin tinggi kelekatan orang tua dan semakin 

tinggi dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi pula kepercayaan diri 

SMPN 23 Semarang. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kelekatan 

orang tua dan semakin rendah dukungan teman sebaya, mala semakin 

rendah kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang 

Kepercayaan diri merupakan sikap sikap atau keyakinan seseorang atas 

kemampuan yang dimilikinya sehingga saat melakukan tindakan tidak 

merasakan cemas berlebihan (Lauster, 2015). Kepercayaan diri ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah satunya kelekatan orang tua 

dan dukungan teman sebaya. Lailah dkk., (2020) berpendapat bahwa 

kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

kelekatan orang tua. Remaja yang tidak lekat dengan orang tuanya 

cenderung kesulitan bersosialisai dilingkungan sekitar.  

Kemudian faktor lainnya yaitu faktor dukungan teman sebaya yang 

mempengaruhi kepercayaan diri. Hal ini dinyatakan oleh Jenaidi (2013) 

bahwa kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya dukungan teman sebaya. Ketika seorang siswa memiliki atau 

mendapatkan dukungan, motivasi dan perhatian dari teman sebaya, maka 
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seorang remaja akan cenderung lebih bisa percaya diri dilingkungan 

sekitarnya.  

Dengan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat dikatakan bahwa 

kepercayaan diri dapat diakibatkan dari kurang lekatnya anak dengan orang 

tua. Selain itu dukungan teman sebaya dapat mendorong individu untuk 

selalu berani dan percaya diri pada lingkungan sekitarnya, termasuknya 

adalah kepercayaan diri. 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini sudah terpenuhi dengan 

membuktikan teori yang ada dengan kondisi nyata yang sebenarnya terjadi. 

Penelitian ini juga secara tidak langsung menunjukkan bahwa remaja 

dengan tingkat kepercayaan diri rendah, akan sulit untuk menyesuaikan diri, 

cenderung menarik diri dari lingkungan sekitar, tidak berani atau takut 

berada disekitar orang lain, menutup diri dan cenderung ragu dalam 

melakukan tindakan. Selain itu remaja yang mendapatkan dukungan teman 

sebaya yang tinggi, maka dirinya akan merasa diterima, diperhatikan dan 

disukai orang lain, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

Selain terpenuhi tujuan pada penelitian ini, terdapat juga pembaharuan 

yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni mengkaji secara bersamaan 

ketiga variabel. Variabel kelekatan orang tua, dukungan teman sebaya dan 

kepercayaan diri secara bersamaan dikaji dengan spesifik. Selain itu, subjek 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 23 Semarang. Peneliti 

berharap penelitian ini mampu menjadi sumber rujukan maupun 

memberikan sumbangan keilmuan utamanya mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan kelekatan orang tua, dukungan teman sebaya dan 

kepercayaan diri. 

Pada penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan aturan dan 

prosedur ilmiah, akan tetapi dalam penelitian ini masih terdapat 

keterbatasan penelitian. Pemilihan teknik sampling juga harus 

dipertimbangkan agar peneliti dalam pengambillan data pemilihan teknik 

sampling juga harus dipertimbangkan untuk memudahkan peneliti dalam 

pengambilan data karena pengambilan sampling menggunakan metode 
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proportionate random sampling membutuhkan data subjek berupa nama 

sekaligus nomor presensi sebagai penunjang kebutuhan penelitian untuk 

memilih subjek. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menggunakan metode 

cluster random sampling karena secara dilapangan lebih efisien pada waktu 

dalam penelitian. Selain itu, kesulitan mencari referensi mengenai pengaruh 

kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri.  

Riset ini memiliki keterbatasan pada data dan analisis data. Data  

riset hanya menggunakan 150 siswa. Data ini bersifat homogen karena 

hanya diambil dari sekolah saja. Analisis data dalam riset menggunakan 

kuantitatif. Dari kedua keterbatasan berdampak regenerasi pada penelitian 

selanjutnya, sehingga penelitian ini belum bisa menggambarkan apa yang 

terjadi sebenarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh sangat signifikan kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri 

siswa SMPN 23 Semarang. 

2. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan dukungan teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang. 

3. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan kelekatan orang tua dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri siswa SMPN 23 Semarang. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa ketiga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima 

seluruhnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti memberikan saran kepada beberapa 

pihak terkait dengan penelitian ini: 

1) Bagi Subjek Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, subjek dengan kategori kelekatan orang tua dan 

dukungan teman sebaya yang tinggi atau baik diharapkan dapat mempertahankannya 

untuk mendukung kepercayaan diri. Bagi yang sedang atau rendah disarankan untuk 

membangun komunikasi positif dengan orang tua dan memperluas pergaulan 

pertemanan yang baik dan sehat. Subjek dengan kategori kepercayaan yang tinggi atau 

baik diharapkan mampu mempertahankannya, mengembangkan potensinya, terbuka 

dengan masukan orang lain dan bersikap rendah diri. Sedangkan siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri sedang atau rendah disarankan untuk lebih mengenal potensi diri 

sendiri, menghargai diri sendiri, tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain 

dan membangun hubungan yang positif untuk meningkatkan kepercayaan diri. 

2) Bagi Orang Tua 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan orang tua dapat lebih memperhatikan 

kualitas kelekatannya dengan anak, seperti orang tua membangun komunikasi terbuka, 

dan memberikan kenyamanan kepada anak. Pola asuh dari orang tua yang tepat dan 

selalu mendukung anak akan membuat anak merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dilingkungan sekitarnya. Dukungan yang baik dari orang tua 

akan mendorong anak untuk mengenali dirinya sendiri dan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak, sehingga kepercayaan diri tumbuh dengan baik. 
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3) Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak sekolah, khususnya tenaga 

pendidik atau guru di SMPN 23 Semarang, dapat lebih memahami pentingnya peran 

kelekatan orang tua dan dukungan teman sebaya dalam membentuk kepercayaan diri 

siswa. Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan yang mendorong keterlibatan 

orang tua dan menciptakan lingkungan sosial antar siswa yang positif, sehingga 

kepercayaan diri dapat tumbuh dengan baik dan merata dikalangan para siswa. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian dengan topik 

kelekatan orang tua dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri agar dapat 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti harga diri, konsep diri, lingkungan 

sekolah, kondisi fisik dan pengalaman. Penambahan variabel ini penting untuk 

memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 

siswa, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu psikologi. Peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan pemilihan teknik 

sampling yang lebih mudah dan efisien. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas kajian pustaka dari jurnal internasional. 
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LAMPIRAN 1 

SKALA UJI COBA 

ANGKET PENELITIAN 

Assalammu’alaikum Wr.Wb. 

Kepada Siswa/Siswi SMP 

Perkenalkan saya Priska Ferdiliawati, Mahasiswa Program Studi Psikologi dan Kesehatan UIN 

Walisongo Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir 

(Skripsi) 

Saya ingin meminta bantuan kepada siswa siswi untuk menjadi partisipan penelitian dalam rangka 

keperluan kelengkapan data penelitian. 

Adapun kriteria sampel: 

1. Siswa SMP 23 Semarang 

2. Kelas VIII 

Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari siswa siswi akan dijamin kerahasiannya dan 

peneliti gunakan hanya untuk kepentingan penelitian dengan memperhatikan etika penelitian. Pengisian 

kuesioner ini hanya memerlukan waktu kurang lebih 15-20 menit, peneliti berharap siswa siswi dapat 

menyelesaikan dengan baik. Atas ketersediaan dan bantuan siswa siswi mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

Hormat saya 

 

Priska Ferdiliawati 

Petunjuk Pengisian 

a. Di dalam skala ini, disajikan sejumlah pernyataan, bacalah dengan teliti. Cara pengisian kuisioner ini 

adalah dengan memberikan tanda (✔) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan diri Anda. 

Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Setuju   S : Sesuai 

TS  :  Tidak Setuju    SS : Sangat Sesuai 

c. Jawablah semua pernyataan yang ada, jangan sampai terlewat. Skala ini bukan merupakan 

suatu tes, sehingga tidak terdapat jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar saat 

dijawab sesuai dengan kenyataan diri Anda. 

Kami mohon kepada siswa/siswi untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur. Kami menjamin 

akan kerahasiaan identitas dan jawaban anda
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Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

No.abs  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Skala 1 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya yakin saat memiliki masalah dengan teman, saya bisa 

memperbaiki hubungannya 

    

2. Saya yakin bisa mengerjakan soal matematika     

3. Saya memiliki tujuan yang jelas untuk masa depan     

4. Saya berani menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang 

saya lakukan 

    

5. Saya tidak yakin memiliki bakat dalam bidang olahraga     

6. Saya mengerjakan tugas sekolah tepat waktu     

7. Saya kesulitan menyampaikan ide-ide saya saat pembelajaran 

di sekolah 

    

8. Saya yakin bisa berprestasi di sekolah dalam bidang non 

akademik 

    

9. Saya kesulitan menjelaskan materi didepan kelas karena 

bahasa saya sulit dipahami 

    

10. Saya yakin bisa mengembangkan bakat dalam bidang non 

akademik 

    

11. Saya mengambil keputusan secara terburu-buru tanpa 

mempertimbangkan sudut pandang orang lain 

    

12. Saya tidak yakin bisa mengerjakan soal agama     

13. Saya tidak memiliki tujuan hidup yang jelas untuk masa depan     

14. Saya mampu menyampaikan ide-ide saat pembelajaran di 

sekolah 

    

15. Saya yakin dapat menyelesaikan tes bahasa dengan baik     

16. Saya berani menanggung hukuman jika saya melakukan 

kesalahan 

    

17. Saya yakin berpendapat jika saya tahu benar kenyataannya     

18. Saya akan bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan 

guru di sekolah 

    

19. Saya bisa menjelaskan materi di depan dengan bahasa yang 

mudah dipahami 

    

20. Saya tidak yakin mampu berprestasi di sekolah     
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21. Saya yakin akan menegur teman saya saat melakukan 

kesalahan 

    

22. Saya yakin mampu meraih cita-cita saya dengan baik     

23. Saya menghindari konsekuensi dari tindakan yang saya 

lakukan 

    

24. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan praktek olahraga 

dengan baik 

    

25. Saya ragu bisa meraih cita-cita di masa depan     

26. Saya ragu bisa memperbaiki hubungan saya dengan teman 

setelah memiliki masalah 

    

27. Saya kesulitan menyelesaikan masalah karena tidak 

menemukan solusi yang tepat 

    

28. Saat ada tugas kelompok saya yakin bisa menganalisa 

permasalahan 

    

29. Saya ragu-ragu berpendapat walaupun saya tahu betul 

kejadiannya 

    

30. Saya ragu bisa menyelesaikan tugas sekolah     

31. Saya yakin dapat mengambil keputusan dengan melihat dari 

berbagai sudut pandang 

    

32. Saya yakin bisa memperbaiki nilai saya yang jelek dengan 

belajar rutin 

    

33. Saya takut menanggung hukuman jika saya mengakui 

kesalahan 

    

34. Saya yakin setiap orang memiliki sudut pandang masing-

masing 

    

35. Saat ada teman berkonflik saya yakin bisa memecahkan 

permasalahannya 

    

36. Saya mengabaikan pendapat orang lain meskipun benar     

37. Saya yakin bisa menyelesaikan masalah dengan mencari solusi 

untuk menyelesaikannya 

    

38. Saya tidak yakin bisa memperbaiki nilai saya yang jelek     

39 Saya tidak yakin bisa bertanggungjawab mengerjakan tugas     

40. Saya membiarkan teman saya meskipun melakukan kesalahan     

 

Skala 2 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Orang tua saya menghargai perasaan saya     
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2. Saya merasa orang tua saya melakukan tugas dengan 

baik sebagai orang tua saya 

    

3. Saya berharap memiliki orang tua yang berbeda dari 

orang tua yang sekarang 

    

4. Orang tua saya menerima saya apa adanya     

5. Saya ingin mengetahui sudut pandang orang tua saya 

tentang persoalan yang saya kwatirkan 

    

6. Saya merasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan 

saya di hadapan orang tua 

    

7. Orang tua saya bisa tahu ketika saya merasa kesal 

terhadap sesuatu 

    

8. Membicarakan masalah saya dengan orang tua membuat 

saya merasa malu dan merasa bodoh 

    

9. Orang tua saya berharap terlalu banyak dari diri saya     

10. Saya mudah kecewa ketika berada didekat orang tua     

11. Saya merasa lebih kecewa dari yang ayah ketahui     

12. Ketika membahas berbagai hal, Orang tua 

memperhatikan sudut pandang saya 

    

13. Orang tua saya percaya pada penilaian saya     

14. Orang tua punya masalah sendiri, jadi saya tidak akan 

mengganggunya dengan masalah saya 

    

15. Orang tua membantu saya memahami diri saya dengan 

lebih baik 

    

16. Saya bercerita kepada orang tua tentang berbagai 

permasalahan dan kesulitan saya 

    

17. Saya merasa marah dengan orang tua saya      

18. Saya tidak mendapatkan banyak perhatikan dari orang 

tua 

    

19. Orang tua saya membantu saya bercerita tentang 

kesulitan-kesulitan saya 

    

20. Orang tua saya memahami diri saya     

21. Saat saya marah, Orang tua berusaha untuk memahami 

saya 

    

22. Saya mempercayai orang tua saya     

23 Orang tua tidak paham apa yang sedang saya alami 

belakangan ini 

    

24. Saya bisa mengandalkan orang tua saat ingin bercerita 

tentang keluh kesah saya 
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25. Apabila orang tua saya tahu ada sesuatu yang 

mengganggu saya, ia bertanya pada saya tentang hal 

tersebut 

    

 

Skala 3 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Teman saya membantu mencarikan obat saat saya sakit     

2. Teman saya tidak ada yang menghibur saya saat sedih     

3. Saya merasa dihibur teman saya saat sedih     

4. Teman saya tidak mau mencarikan obat saat saya sakit     

5. Teman saya selalu menyempatkan waktu untuk kumpul 

bersama saya 

    

6. Teman saya tidak ada yang meminjami buku     

7. Teman saya tidak memberikan saran saat saya terkena 

masalah 

    

8. Teman saya menjelasakan materi yang tidak saya pahami     

9. Teman saya memberikan semangat saat saya merasa sedih     

10. Saya dihibur teman saya saat mengalami musibah     

11. Teman saya tidak peduli dengan keadaan saya     

12. Teman saya menghilang saat saya mengalami kesedihah     

13. Teman saya memberikan alat tulis untuk saya     

14. Teman saya bisa merasakan kesulitan saya     

15 Saya merasa teman saya selalu ada untuk saya     

16. Teman saya menanyakan kabar saya     

17. Teman saya memberikan nasihat saat saya salah melakukan 

sesuatu 

    

18. Teman saya tidak menawari makanan yang dibawanya     

19. Teman saya mengabaikan saya saat saya membutuhkan 

bantuan memahami materi yang sulit 

    

20. Teman saya membantu menyelesaikan tugas     

21. Teman saya tidak mau menjelasakan materi yang dirinya 

kuasai 

    

22. Teman saya cuek saat saya merasa sedih     

23. Saya merasa teman saya tertutup saat saya minta nasihatnya     
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24. Teman saya menolak saat saya membutuhkan bantuan 

menyelesaikan tugas 

    

25. Saya merasa teman saya sibuk dengan dunianya sendiri     

26. Teman saya kurang memahami saat saya mengalami 

kesulitan 

    

27. Teman saya memberikan saran saat saya kebingungan     

28. Teman saya tidak ada yang memberikan semangat saat saya 

merasa sedih 

    

29 Teman saya meminjami pena untuk saya     

30 Teman saya membantu saya agar bisa cepat memahami 

materi yang sulit 

    

31. Saya merasa teman saya tidak hadir saat dibutuhkan     

32. Teman saya mendukung keadaan saya disaat sedih maupun 

senang 

    

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL UJI COBA SKALA 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS SKALA 1 (KEPERCAYAAN DIRI) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KD1 126.1667 95.799 .427 .913 

KD2 126.5667 92.392 .576 .910 

KD3 126.0667 94.961 .473 .912 

KD4 126.2333 95.909 .513 .912 

KD5 125.9667 96.723 .404 .913 

KD6 126.5000 95.224 .393 .913 

KD7 126.1667 96.420 .423 .913 

KD8 126.5667 95.151 .374 .914 

KD9 126.3333 99.747 .108 .916 

KD10 126.3333 96.368 .359 .914 
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Case Processing Summary 

KD11 126.1333 97.016 .412 .913 

KD12 126.1667 96.902 .441 .912 

KD13 125.7000 96.700 .465 .912 

KD14 126.7333 96.616 .345 .914 

KD15 126.6667 93.954 .549 .911 

KD16 126.0667 95.582 .471 .912 

KD17 126.2000 95.338 .551 .911 

KD18 126.1667 96.557 .409 .913 

KD19 126.6000 95.145 .478 .912 

KD20 126.0667 95.789 .519 .911 

KD21 126.2333 99.357 .184 .915 

KD22 125.7667 95.426 .572 .911 

KD23 126.2000 94.372 .772 .909 

KD24 126.0333 97.137 .369 .913 

KD25 126.0333 96.654 .420 .913 

KD26 126.0667 97.168 .373 .913 

KD27 126.1333 97.292 .325 .914 

KD28 126.3667 97.344 .391 .913 

KD29 126.3333 101.540 -.101 .916 

KD30 126.1000 94.783 .643 .910 

KD31 126.4000 95.834 .399 .913 

KD32 125.8333 95.316 .560 .911 

KD33 126.2000 94.924 .704 .910 

KD34 126.0000 96.966 .382 .913 

KD35 126.2333 98.530 .287 .914 

KD36 126.1667 96.006 .545 .911 

KD37 126.1333 95.292 .520 .911 

KD38 126.0667 95.651 .534 .911 

KD39 126.0333 95.551 .535 .911 

KD40 126.1667 96.006 .545 .911 
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 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 Reabilitas Skala Kepercayaan Diri saat butir gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 40 

 

 Reabilitas Skala Kepercayaan Diri setelah butir gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 36 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS SKALA 2 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

KO1 72.9000 45.955 .643 .851 

KO2 72.8000 48.166 .391 .859 

KO3 74.5000 52.397 -.160 .881 

KO4 73.1667 46.626 .485 .856 

KO5 73.1667 46.489 .561 .854 

KO6 73.0667 47.789 .540 .856 

KO7 73.1333 48.947 .394 .859 

KO8 74.3333 55.954 -.492 .889 

KO9 73.0000 45.793 .624 .851 

KO10 73.0000 46.759 .660 .852 

KO11 73.5667 49.495 .110 .870 
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Reliabilitas Skala Kelekatan Orang Tua saat butir gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.863 25 

 

 

  Reliabilitas Skala Kelekatan Orang Tua setelah butir gugur 

KO12 73.2667 44.961 .592 .851 

KO13 73.2000 46.372 .605 .852 

KO14 72.9667 47.413 .536 .855 

KO15 73.0667 48.616 .397 .859 

KO16 73.2333 44.392 .685 .848 

KO17 73.0000 47.793 .368 .859 

KO18 73.0000 46.552 .595 .853 

KO19 73.5000 46.328 .607 .852 

KO20 73.2667 45.995 .577 .853 

KO21 73.5000 45.707 .476 .856 

KO22 72.7667 46.806 .593 .853 

KO23 73.0000 46.207 .570 .853 

KO24 73.6000 46.800 .444 .857 

KO25 73.2000 47.683 .492 .856 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.914 22 

   

 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS SKALA 3 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

DTS1 96.7333 74.616 .136 .913 

DTS2 96.3000 73.321 .473 .907 

DTS3 96.3000 72.493 .416 .908 

DTS4 96.3333 74.989 .238 .910 

DTS5 96.3000 72.700 .392 .908 

DTS6 96.2333 72.254 .560 .906 

DTS7 96.2667 73.099 .470 .907 

DTS8 96.2333 72.668 .366 .909 

DTS9 96.3333 71.678 .468 .907 

DTS10 96.4000 74.110 .364 .908 

DTS11 96.3000 73.734 .408 .908 

DTS12 96.3333 71.471 .560 .906 

DTS13 96.6667 75.126 .098 .913 

DTS14 96.9000 73.266 .303 .910 

DTS15 96.5333 71.568 .469 .907 

DTS16 96.6333 71.137 .505 .906 

DTS17 96.2667 67.995 .811 .901 

DTS18 96.2000 69.614 .765 .902 

DTS19 96.1667 70.282 .590 .905 

DTS20 96.2333 70.737 .573 .905 

DTS21 96.5667 72.944 .253 .912 
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Reliabilitas Skala Dukungan Teman Sebaya saat butir gugur 

   

 

 

 

 

  Reliabilitas Skala Dukungan Teman Sebaya setelah butir gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 27 

DTS22 96.3000 74.010 .365 .908 

DTS23 96.1667 70.833 .601 .905 

DTS24 96.3667 74.240 .307 .909 

DTS25 96.1333 70.671 .605 .905 

DTS26 96.2000 69.683 .669 .904 

DTS27 96.2333 68.185 .770 .901 

DTS28 96.5667 74.323 .155 .913 

DTS29 96.2000 68.166 .753 .902 

DTS30 96.4000 72.800 .460 .907 

DTS31 96.4000 74.386 .476 .908 

DTS32 96.2667 67.995 .811 .901 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 32 
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LAMPIRAN 3  

SKALA PENELITIAN 

ANGKET PENELITIAN 

 Assalammu’alaikum Wr.Wb. 

Kepada Siswa/Siswi SMP 

Perkenalkan saya Priska Ferdiliawati, Mahasiswa Program Studi Psikologi dan Kesehatan 

UIN Walisongo Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan 

tugas akhir (Skripsi) 

Saya ingin meminta bantuan kepada siswa siswi untuk menjadi partisipan penelitian dalam 

rangka keperluan kelengkapan data penelitian. 

Adapun kriteria sampel: 

1. Siswa SMP 23 Semarang 

2. Kelas VIII 

Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari siswa siswi akan dijamin 

kerahasiannya dan peneliti gunakan hanya untuk kepentingan penelitian dengan 

memperhatikan etika penelitian. Pengisian kuesioner ini hanya memerlukan waktu kurang lebih 

15-20 menit, peneliti berharap siswa siswi dapat menyelesaikan dengan baik. Atas ketersediaan 

dan bantuan siswa siswi mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

Hormat saya 

 

Priska Ferdiliawati 

Petunjuk Pengisian 

a. Di dalam skala ini, disajikan sejumlah pernyataan, bacalah dengan teliti. Cara pengisian 

kuisioner ini adalah dengan memberikan tanda (✔) pada pilihan yang Anda anggap paling 

sesuai dengan diri Anda. 

Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Sesuai   S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai    SS : Sangat Sesuai 

c. Jawablah semua pernyataan yang ada, jangan sampai terlewat. Skala ini bukan merupakan 

suatu tes, sehingga tidak terdapat jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar saat 

dijawab sesuai dengan kenyataan diri Anda. 

Kami mohon kepada siswa/siswi untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur. Kami menjamin 

akan kerahasiaan identitas dan jawaban anda
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Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

No.abs  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Skala 1 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya yakin saat memiliki masalah dengan teman, saya bisa 

memperbaiki hubungannya 

    

2. Saya yakin bisa mengerjakan soal matematika     

3. Saya memiliki tujuan yang jelas untuk masa depan     

4. Saya berani menerima konsekuensi dari setiap tindakan 

yang saya lakukan 

    

5. Saya tidak yakin memiliki bakat dalam bidang olahraga     

6. Saya mengerjakan tugas sekolah tepat waktu     

7. Saya kesulitan menyampaikan ide-ide saya saat 

pembelajaran di sekolah 

    

8. Saya yakin bisa berprestasi di sekolah dalam bidang non 

akademik 

    

9. Saya yakin bisa mengembangkan bakat dalam bidang non 

akademik 

    

10 Saya mengambil keputusan secara terburu-buru tanpa 

mempertimbangkan sudut pandang orang lain 

    

11. Saya tidak yakin bisa mengerjakan soal agama     

12. Saya tidak memiliki tujuan hidup yang jelas untuk masa 

depan 

    

13. Saya mampu menyampaikan ide-ide saat pembelajaran di 

sekolah 

    

14. Saya yakin dapat menyelesaikan tes bahasa dengan baik     

15. Saya berani menanggung hukuman jika saya melakukan 

kesalahan 
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16. Saya yakin berpendapat jika saya tahu benar kenyataannya     

17. Saya akan bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan 

guru di sekolah 

    

18. Saya bisa menjelaskan materi di depan dengan bahasa yang 

mudah dipahami 

    

19. Saya tidak yakin mampu berprestasi di sekolah     

20 Saya yakin mampu meraih cita-cita saya dengan baik     

21. Saya menghindari konsekuensi dari tindakan yang saya 

lakukan 

    

22. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan praktek olahraga 

dengan baik 

    

23. Saya ragu bisa meraih cita-cita di masa depan     

24. Saya ragu bisa memperbaiki hubungan saya dengan teman 

setelah memiliki masalah 

    

25. Saya kesulitan menyelesaikan masalah karena tidak 

menemukan solusi yang tepat 

    

26. Saat ada tugas kelompok saya yakin bisa menganalisa 

permasalahan 

    

27. Saya ragu bisa menyelesaikan tugas sekolah     

18. Saya yakin dapat mengambil keputusan dengan melihat 

dari berbagai sudut pandang 

    

29. Saya yakin bisa memperbaiki nilai saya yang jelek dengan 

belajar rutin 

    

30 Saya takut menanggung hukuman jika saya mengakui 

kesalahan 

    

31. Saya yakin setiap orang memiliki sudut pandang masing-

masing 

    

32. Saya mengabaikan pendapat orang lain meskipun benar     

33. Saya yakin bisa menyelesaikan masalah dengan mencari 

solusi untuk menyelesaikannya 

    

34. Saya tidak yakin bisa memperbaiki nilai saya yang jelek     
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35 

 

Saya tidak yakin bisa bertanggungjawab mengerjakan 

tugas 

    

36. Saya membiarkan teman saya meskipun melakukan 

kesalahan 

    

 

Skala 2 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Orang tua saya menghargai perasaan saya     

2. Saya merasa orang tua saya melakukan tugas dengan 

baik sebagai orang tua saya 

    

3. Orang tua saya menerima saya apa adanya     

4. Saya ingin mengetahui sudut pandang orang tua saya 

tentang persoalan yang saya kwatirkan 

    

5. Saya merasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan 

saya di hadapan orang tua 

    

6. Orang tua saya bisa tahu ketika saya merasa kesal 

terhadap sesuatu 

    

7. Orang tua saya berharap terlalu banyak dari diri saya     

8. Saya mudah kecewa ketika berada didekat orang tua     

9. Ketika membahas berbagai hal, Orang tua 

memperhatikan sudut pandang saya 

    

10. Orang tua saya percaya pada penilaian saya     

11. Orang tua punya masalah sendiri, jadi saya tidak akan 

mengganggunya dengan masalah saya 

    

12. Orang tua membantu saya memahami diri saya dengan 

lebih baik 

    

13. Saya bercerita kepada orang tua tentang berbagai 

permasalahan dan kesulitan saya 

    

14. Saya merasa marah dengan orang tua saya      

15. Saya tidak mendapatkan banyak perhatikan dari orang 

tua 
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16. Orang tua saya membantu saya bercerita tentang 

kesulitan-kesulitan saya 

    

17. Orang tua saya memahami diri saya     

18. Saat saya marah, Orang tua berusaha untuk memahami 

saya 

    

19. Saya mempercayai orang tua saya     

20 Orang tua tidak paham apa yang sedang saya alami 

belakangan ini 

    

21. Saya bisa mengandalkan orang tua saat ingin bercerita 

tentang keluh kesah saya 

    

22. Apabila orang tua saya tahu ada sesuatu yang 

mengganggu saya, ia bertanya pada saya tentang hal 

tersebut 

    

 

Skala 3 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Teman saya tidak ada yang menghibur saya saat sedih     

2. Saya merasa dihibur teman saya saat sedih     

3. Teman saya selalu menyempatkan waktu untuk kumpul 

bersama saya 

    

4. Teman saya tidak ada yang meminjami buku     

5. Teman saya tidak memberikan saran saat saya terkena 

masalah 

    

6. Teman saya menjelasakan materi yang tidak saya pahami     

7. Teman saya memberikan semangat saat saya merasa sedih     

8. Saya dihibur teman saya saat mengalami musibah     

9. Teman saya tidak peduli dengan keadaan saya     

10. Teman saya menghilang saat saya mengalami kesedihah     

11. Teman saya bisa merasakan kesulitan saya     
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12 Saya merasa teman saya selalu ada untuk saya     

13. Teman saya menanyakan kabar saya     

14. Teman saya memberikan nasihat saat saya salah melakukan 

sesuatu 

    

15. Teman saya tidak menawari makanan yang dibawanya     

16. Teman saya mengabaikan saya saat saya membutuhkan 

bantuan memahami materi yang sulit 

    

17. Teman saya membantu menyelesaikan tugas     

18. Teman saya cuek saat saya merasa sedih     

19. Saya merasa teman saya tertutup saat saya minta nasihatnya     

20. Teman saya menolak saat saya membutuhkan bantuan 

menyelesaikan tugas 

    

21. Saya merasa teman saya sibuk dengan dunianya sendiri     

22. Teman saya kurang memahami saat saya mengalami 

kesulitan 

    

23. Teman saya memberikan saran saat saya kebingungan     

24 Teman saya meminjami pena untuk saya     

25 Teman saya membantu saya agar bisa cepat memahami 

materi yang sulit 

    

26. Saya merasa teman saya tidak hadir saat dibutuhkan     

27. Teman saya mendukung keadaan saya disaat sedih maupun 

senang 
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